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ABSTRAK 

Rendahnya hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran biologi dapat disebabkan oleh 

rendahnya motivasi belajar siswa yang disebabkan kurang bervariasinya media 

pembelajaran yang digunakan selama ini. Salah satu media yang digunakan untuk 

menunjang proses belajar mengajar adalah lembar kerja peserta didik (LKPD). 

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang 

memanfaatkan media LKPD dengan siswa yang tidak memanfaatkannya pada materi 

pencemaran lingkungan di kelas VII MTsS Tgk Chik Dayah Cut Tiro Kabupaten 

Pidie. Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat 

eksperimen yaitu True Eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Pre test-

Post test Control Group. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII 

MTsS Tgk Chik Dayah Cut Tiro Kabupaten Pidie yang berjumlah 3 kelas. Sampel 

dalam penelitian ini adalah kelas VIIB sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIC 

sebagai kelas kontrol yang dilakukan dengan cara random sampling. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes objektif yang terdiri dari 20 soal 

multiple choice. Hasil analisis data dengan menggunakan uji t pada taraf signifikan 

5% (0,05) dan dk 30 menunjukkan nilai thitung > ttabel atau 2,33 > 1,70 sehingga Ho 

ditolak, Ha diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa, (1) Pemanfaatan LKPD pada materi pencemaran lingkungan 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII MTsS Tgk Chik Dayah Cut Tiro 

Kabupaten Pidie. (2) Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang memanfaatkan 

media LKPD lebih baik dari pada siswa yang tidak memanfaatkan media LKPD.  

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pendidikan di sekolah tidak lepas dari adanya proses belajar 

mengajar. Guru bertanggung jawab penuh agar materi yang diajarkan dapat diterima 

oleh siswa dengan baik. Pada dasarnya suatu kegiatan belajar mengajar di dalam 

kelas dapat dilaksanakan dengan baik jika menggunakan media pembelajaran. Media 

pembelajaran digunakan oleh guru dengan harapan siswa dapat menerima bahan 

pelajaran dengan baik dan memberikan hasil yang memuaskan.1 Oleh karena itu 

sangat diperlukan media pembelajaran pada saat proses belajar mengajar. Firman 

Allah SWT dalam Al-Quran surat Al-‘Alaq ayat 3-5:  

                        

Artinya : Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah (3) Yang mengajar 

(manusia) dengan perantaran kalam (4) Dia mengajar kepada manusia 

apa yang tidak diketahuinya (5) 

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menjadikan kalam-Nya sebagai 

alat pembendaharaan untuk mengembangkan pengetahuan manusia. Allah 

adalah pendidik atau guru bagi seluruh makhluk. Dia-lah yang mengatur 

dan mengelola alam semesta ini, Allah yang Maha Mengatur lagi Maha 

Bijaksana. Dia adalah pendidik yang selalu menginginkan seluruh 

makhluk-makhluknya untuk mencapai kesempurnaan.2  

 

______________ 
 

1 Hamka Lodang, “Hasil Belajar Biologi Materi Ekosistem Siswa Yang Dibelajarkan Dengan 

Menggunakan Media Camtasia Studio Dan Media Powerpoint Pada Kelas VII SMP Negeri 1 

Sungguminasa”.  Jurnal Bionature, Vol. 15, No. 1, (2014), h. 62. 

 
2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), h. 400. 

1 



2 

 

Kalam yang dimaksud dalam ayat ini merupakan alat atau media yang Allah 

gunakan dalam menyapaikan pengetahuan agar mudah dipahami oleh manusia untuk 

menjadi insan yang sempurna. Dalam hal ini tentu saja penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dapat mempertinggi hasil belajar siswa dalam pembelajaran, 

khususnya dalam pembelajaran biologi. 

Biologi merupakan salah satu bidang IPA yang memberikan berbagai 

pengalaman belajar secara langsung untuk memahami konsep dan proses sains. 

Biologi di kembangkan melalui kemampuan berfikir analitis, induktif dan deduktif 

untuk menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa yang terjadi di alam 

sekitar.3 Kenyataannya di lapangan menunjukkan bahwa mata pelajaran biologi 

sering diidentikkan sebagai mata pelajaran hafalan karena tidak sedikit peserta didik 

yang mengeluh banyaknya konsep-konsep (istilah) biologi yang harus dihafalkan 

dalam belajarnya, sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 

siswa perlu dibantu dengan media yang menunjang siswa untuk memahami dan 

mengingat konsep-konsep (istilah) tersebut. 

Salah satu media yang digunakan untuk menunjang proses belajar mengajar 

adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

merupakan suatu bahan ajar yang berupa lembaran yang berisi materi secara singkat, 

tujuan pembelajaran, petunjuk serta langkah-langkah mengerjakan soal dan sejumlah 

pertanyaan yang harus dijawab siswa yang mengacu pada kompetensi dasar yang 

______________ 
 
3 Silvia Estuningsih, “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Penemuan 

Terbimbing (Guided Discovery) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XII IPA SMA 

Pada Materi Subtansi Genetika”, Jurnal BioEdu, Vol.2, No. 1, (2013), h. 27. 



3 

 

harus dicapai siswa.4 Adapun kriteria LKPD yang baik harus memenuhi tiga aspek, 

yaitu : (1) Aspek didaktik (harus mengikuti azas-azas belajar mengajar yang efektif), 

(2) Aspek kontruksi (penggunaan bahasa, kosa kata, tingkat kesukaran dan kejelasan 

harus dapat dimengerti oleh siswa), dan (3) Aspek teknis. Sehingga LKPD ini dapat 

memotivasi siswa untuk belajar biologi dengan efektif dan menyenangkan.5 

Penggunaan LKPD memungkinkan guru mengajar lebih optimal, memberikan 

bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan, memberikan penguatan, serta 

melatih siswa memecahkan masalah.6 Tetapi pada kenyataannya, tidak semua guru 

memberikan LKPD pada saat mengajar dan ada juga guru yang memberikan LKPD 

tetapi dalam bentuk evaluasi.  

Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada salah satu guru 

IPA-Biologi kelas VII di MTsS Kabupaen Pidie pada tanggal 20 September 2016 

menunjukkan bahwa penggunaan LKPD dalam pembelajaran biologi kurang 

maksimal, yaitu karena tidak semua materi pembelajaran menggunakan LKPD. 

Pembelajaran yang dilakukan hanya berpusat pada guru sehingga membuat hasil 

belajar yang dicapai kurang optimal. Kurang optimalnya hasil belajar biologi terlihat 

berdasarkan nilai ujian akhir semester (UAS) kelas VII tahun ajaran 2015-2016 

semester II masih terdapat beberapa peserta didik  yang memperoleh nilai di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang diterapkan, yaitu sebesar 70. Dari jumlah 

______________ 
 
4 Depdiknas, Kurikulum 2006 Mata Pelajaran IPA Untuk SMP/MTs, (Permendiknas No. 22, 

23 dan 24 Tahun 2006), h. 18. 

 
5 Benedikta Ango,”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Mata Pelajaran 

Teknologi Informasi dan Komunikasi Berdasarkan Standar Isi Untuk SMA Kelas X Semester Gasal”, 

Jurnal Forum Pendidikan, Vol. 5, No. 1, (2013), h. 25. 

 
6 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 2013), h. 29. 



4 

 

35 siswa hanya ada 20 atau sebanyak 57% siswa yang nilainya menapai KKM.7 Hal 

ini disebabkan oleh tidak bervariasinya media yang digunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik. Melalui 

proses belajar dengan menggunakan LKPD memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi-materi yang diajarkan pada mata pelajaran Biologi khususnya pada 

materi pencemaran lingkungan. 

Materi pencemaran lingkungan merupakan sub materi pokok yang diajarkan di 

kelas VII semester II pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang terdapat dalam 

materi pokok interaksi makhluk hidup dengan lingkungan, sebagaimana tercantum 

dalam Kompetensi Inti (KI) 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata dan Kompetensi Dasar (KD) 3.9 

Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup. 

Berkaitan dengan penelitian terdahulu, Nurul Huda menyimpulkan bahwa 

pembelajaran dengan penggunaan LKS Word Square terdapat peningkatan 

pemahaman ranah kognitif (pengetahuan) siswa pada materi komponen penyusun 

ekosistem. Hal ini terbukti dengan adanya perbedaan persentase hasil belajar siswa 

pada kelas eksperimen sebesar 63.65% dan kelas kontrol sebesar 50.98%.8 Ida 

Fitriani dalam penelitiannya juga menemukan bahwa pemanfaatan Lembar Kerja 

______________ 
 
7 Observasi dan Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran IPA-Biologi pada tanggal 20 

September 2016 di MTsS Tgk Chik Dayah Cut Tiro. 

 
8 Nurul Huda, “Perbandingan Hasil Belajar Antara Siswa Yang Menggunakan Media LKS 

Standar Dengan Menggunakan LKS Word Square Pada Materi Komponen Penyusun Ekosistem Di 

MAN Tungkop Darusalam Aceh Besar”, Skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Tarbiyah IAIN Ar-Raniry, 

2011), h. 42. 
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Siswa (LKS) membantu peserta didik dalam memahami materi pelajaran serta 

berperan penting membantu dan meningkatkan hasil belajar siswa yang mencakup 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan.9 

Sehubung dengan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, 

penulis tertarik untuk mendalami masalah ini dalam suatu penelitian yang berjudul 

Pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Pada Materi Pencemaran Lingkungan di Kelas VII MTsS Tgk 

Chik Dayah Cut Tiro Kabupaten Pidie. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan di kelas VII MTsS Tgk 

Chik Dayah Cut Tiro Kabupaten Pidie? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan media 

LKPD dengan siswa yang tidak memanfaatkan media LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

______________ 
 
9 Ida Fitriani, “Analisis Pemanfaatan Lembar Kerja Siswa Dalam Meningkatkan Hasil Belajar 

Mata Pelajaran Sosiologi Di SMA”, Skripsi, (Pontianak: FKIP UNTAN, 2011), h. 49. 
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1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan memanfaatkan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi pencemaran lingkungan di kelas VII 

MTsS Tgk Chik Dayah Cut Tiro Kabupaten Pidie. 

2. Untuk mengetahui perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan media 

LKPD dengan siswa yang tidak memanfaatkan media LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan bermanfaat: 

1. Bagi siswa, agar dapat meningkatkan minat dan motivasi belajar biologi untuk 

lebih berprestasi dan memberikan pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan 

sehari-hari. 

2. Bagi guru, sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampilan dalam memilih 

media pembelajaran yang tepat dan mendesain kegiatan belajar mengajar sesuai 

dengan materi ajar guna meningkatkan kualitas pembelajaran dan mengoptimalkan 

potensi siswa. 

 

E. Hipotesis  

Ha : Ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan media LKPD 

dengan siswa yang tidak memanfaatkan media LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan. 

Ho : Tidak ada perbedaan hasil belajar antara siswa yang memanfaatkan media 

LKPD dengan siswa yang tidak memanfaatkan media LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan. 
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F. Definisi Operasianal 

Untuk menghidari kesalahan penafsiran yang terjadi maka perlu dijelasakan 

beberapa istilah yang digunakan dalam karya tulis ini, istilah yang dimaksud antara 

lain: 

1. Pemanfaatan  

Pemanfaatan adalah proses penggunaan.10 Pemanfaatan adalah suatu upaya 

penggunaan alat yang dapat memperjelas atau menjadikan pembelajaran lebih konkrit 

dan membuat siswa lebih terdorong untuk belajar.11 Dalam arti bahwa pemanfaatan 

adalah aktivitas menggunakan proses dan sumber untuk belajar. Pemanfaatan yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) yang dapat membantu dalam proses belajar mengajar. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah panduan bagi siswa yang 

digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah.12 LKPD 

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah lembaran-lembaran yang digunakan 

peserta didik sebagai pedoman dalam proses pembelajaran, serta berisi tugas yang 

dikerjakan oleh peserta didik baik berupa soal maupun kegiatan yang akan dilakukan 

peserta didik. 

 

 

______________ 
 
10  Hardaniwati, Kamus Pelajar, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2003), h. 399. 

 
11  Santoso Nanda, Kamus Pintar Bahasa Indonesia, (Surabaya: Fajar Mulia, 1998), h. 142. 

 
12 Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstual Di Kelas, (Surabaya: Kencana Pradana 

Media Group, 2008), h. 222. 
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3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kecakapan aktual yang dimiliki siswa setelah siswa 

memperoleh pembelajaran.13 Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengetahuan yang diperoleh siswa MTsS Tgk Chik Dayah Cut Tiro Kabupaten Pidie 

setelah mengalami aktivitas belajar. 

4. Materi pencemaran lingkungan 

Materi pencemaran lingkungan merupakan sub materi pokok yang diajarkan di 

kelas VII semester II pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) khususnya MTsS Tgk 

Chik Dayah Cut Tiro Kabupaten Pidie sebagaimana tercantum dalam Kompetensi Inti 

(KI) 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan 

rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata dan Kompetensi Dasar (KD) 3.9 

Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

______________ 
 
13  Nana Sudjana, .Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 1990), 

h. 23. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

 

A. Pengertian Media  

Media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat peserta didik mampu memperoleh pengalaman belajar. Media memiliki arti 

yang lebih sempit yaitu sebagai alat-alat untuk menyusun kembali informasi visual 

atau verbal yang disampaikan.14 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 

‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Media apabila dipahami secara garis 

besar adalah manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang 

membuat siswa mampu meperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 

Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan 

media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar 

cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis 

untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau 

verbal.15 

  

Media merupakan wahana penyalur informasi belajar atau penyalur pesan guna 

mencapai tujuan pengajaran. Kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting 

dalam proses belajar karena dalam kegiatan tersebut ketidak jelasan bahan dapat 

dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara.16 Sebuah media akan 

mempengaruhi sampai tidaknya suatu informasi secara lengkap dan tepat sasaran, 

serta mepengaruhi hasil akhir dari proses pembelajaran. Kerumitan bahan yang 

disampaikan kepada anak didik dapat disederhanakan melalui bantuan media. 

______________ 
 
14 Herka Maya Jatmika, “Pemanfaatan Media Visual dalam Menunjang Pembelajaran 

Pendidikan Jasmani di Sekolah SD”, Jurnal Pendidikan Jasmani Indonesia, Vol. 3, No. 1, (2005), h. 

21. 

 
15 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…, h. 3. 

 
16  Syaiful Bahri Dzamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 120. 
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B. Fungsi dan Peranan Media 

Media berfungsi untuk tujuan instruksi di mana informasi yang terdapat dalam 

media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam 

bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Media pembelajaran 

harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan dan memenuhi kebutuhan 

perorangan siswa.17 

Media pembelajaran memiliki tiga peranan, yaitu peran sebagai penarik 

perhatian, peran komunikasi, dan peran ingatan/penyimpanan. Media 

pembelajaran juga dapat menyampaikan pesan yang ingin disampaikan 

dalam setiap mata pelajaran. Dalam penerapan pembelajaran di sekolah, 

guru dapat menciptakan suasana belajar yang menarik perhatian dengan 

memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif, inovatif dan variatif, 

sehingga pembelajaran dapat berlangsung dengan mengoptimalkan proses 

dan berorientasi pada prestasi belajar.18 

 

Media pembelajaran akan berperan besar dalam mengkomunikasikan pesan 

yang disampaikan guru.19 Peran media tidak akan terlihat bila penggunaannya tidak 

sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang telah dirumuskan. Karena itu, tujuan 

pengajaran harus dijadikan sebagai pangkal acuan untuk menggunakan media. 

Manakala diabaikan, maka media bukan lagi sebagai alat pengajaran, tetapi sebagai 

penghambat dalam pencapaian tujuan secara efektif dan efisien.20 Oleh kerena itu 

penggunaan media dalam pembelajaran harus mempertimbangkan aspek pesan yang 

______________ 
 
17 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…, h. 25. 

 
18  M. Ramli, “Media Pembelajaran Dalam Perspektif Al-qur’an dan Al-hadits”, Jurnal 

Kopertais Wilayah XI Kalimantan, Vol. 13, No. 23, (2015), h. 133. 

 
19  Herka Maya Jatmika, Pemanfaatan Media Visual…, h. 21. 

 
20  Syaiful Bahri Dzamarah, Strategi Belajar Mengajar…, h. 121. 
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akan disampaikan dan bahasa sebagai sarana penyampaian pesan  agar peserta didik 

dapat menerima dengan baik. 

Media pembelajaran mempunyai peran yang sangat penting untuk 

meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar sebagaimana berikut: (a) 

memperkaya pengalaman belajar peserta didik, (b) ekonomis, mudah di jangkau oleh 

peserta didik tanpa harus mengeluarkan banyak uang, (c) meningkatkan perhatian 

peserta didik terhadap pelajaran, (d) membuat peserta didik lebih siap belajar, (e) 

mengikut sertakan banyak panca indera dalam proses pembelajaran, (f) 

meminimalisir perbedaan persepsi antar guru dan peserta didik, (g) menambah 

kontribusi positif peserta didik dalam memperoleh pengalaman belajar, (h) membantu 

menyelesaikan perbedaan pribadi antar peserta didik.21 

 

C. Jenis-jenis Media 

Media terdiri dari beberapa jenis antara lain : 

a. Media Audio 

Media audio merupakan media yang berkaitan dengan indera pendengaran. 

Pesan yang akan disampaikan oleh guru dituangkan ke dalam lambang-lambang 

auditif baik bersifat verbal maupun non verbal. Contoh media audio, yaitu radio dan 

alat perekam pita magnetik (tape recorder).22 

b. Media Audiovisual 

Media audiovisual adalah media yang mepunyai unsur suara dan unsur gambar. 

Jenis media ini mepunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi kedua jenis 

______________ 
 
21 M. Ramli, Media Pembelajaran …, h. 135. 
 
22 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Press, 2005), h. 52. 
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media. Media ini dibagi lagi ke dalam Audiovisual Diam yaitu media yang 

menampilkan suara dan gambar diam seperti film dan bingkai suara (sound slides), 

film rangkai suara dan cetak suara. Audiovisual Gerak yaitu media yang dapat 

menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak seperti film suara dan video 

cassette.23 

c. Media Visual  

Media visual adalah media yang hanya mengandalkan indera penglihatan. 

Media visual dapat mempelancar pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat 

pula menumbuhkan minat siswa dan dapat memberikan hubungan antara isi materi 

pelajaran dengan dunia nyata.24 Media visual ini ada yang menampilkan gambar diam 

seperti film strip (film rangkai), slides (film bingkai), foto, gambar atau lukisan, dan 

media cetakan, yaitu handout, buku, modul, dan lembar kerja peserta didik (LKPD).25   

 

D. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik yang awalnya dikenal dengan sebutan Lembar Kerja 

Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar yang berupa lembaran yang berisi materi 

secara singkat, tujuan pembelajaran, petunjuk serta langkah-langkah mengerjakan 

soal dan sejumlah pertanyaan yang harus dijawab siswa yang mengacu pada 

kompetensi dasar yang harus dicapai siswa.26  

______________ 
 

23 Syaiful Bahri Dzamarah, Strategi Belajar Mengajar…, h. 124-125. 
 

24 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…, h. 89. 
 
25 Syaiful Bahri Dzamarah, Strategi Belajar Mengajar…, h. 124. 

 
26 Depdiknas,  Kurikulum 2006 Mata Pelajaran IPA Untuk SMP/MTs…, h. 18. 
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Lembar kerja peserta didik merupakan media pembelajaran yang dapat 

digunakan guru dalam meningkatkan keterlibatan atau aktivitas peserta didik 

dalam proses belajar mengajar. Pada umumnya, lembar kerja peserta didik 

berisi petunjuk praktikum, percobaan yang bisa dilakukan dirumah, materi 

untuk diskusi, teka teki silang, tugas portofolio, dan soal-soal latihan, 

maupun segala bentuk petunjuk yang mampu mengajak peserta didik 

beraktivitas dalam proses pembelajaran.27 

 

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimpulkan bahwa lembar kerja 

peserta didik berarti lembaran yang berisi uraian singkat materi dan soal-soal yang 

disusun langkah demi langkah secara teratur dan sistematis yang harus dikerjakan 

oleh peserta didik dalam kegiatan pembelajaran sehingga mempermudah pemahaman 

terhadap materi pelajaran yang didapat. 

Lembar kerja peserta didik sangat berperan dalam proses pembelajaran karena 

dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik. Prinsipnya lembar kerja peserta 

didik adalah tidak dinilai sebagai dasar perhitungan rapor, tetapi hanya diberi penguat 

bagi yang berhasil menyelesaikan tugasnya serta diberi bimbingan bagi peserta didik 

yang mengalami kesulitan.28 

Lembar kerja peserta didik memiliki fungsi sebagai berikut : (1) sebagai bahan 

ajar yang bisa meminimalkan peran guru namun lebih mengaktifkan siswa, (2) 

sebagai bahan ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang 

diberikan, (3) sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih, (4) 

memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada siswa.29 

______________ 
 
27 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…, h. 29. 
 
28 Poppy Kamalia Devi, Pengembangan Perangkat Pembelajaran, (Jakarta: Pusat 

Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidikan dan Tenaga Kependidikan IPA, 2009), h. 32. 

 
29 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif Menciptakan Metode 

Pembelajaran yang Menarik dan Menyenangkan, (Yogyakarta: Diva Press, 2011), h. 205. 
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Adapun tujuan penggunaan lembar kerja peserta didik dalam proses belajar 

mengajar adalah : (a) memberi pengetahuan, sikap dan keterampilan yang perlu 

dimiliki oleh peserta didik, (b) mengecek tingkat pemahaman peserta didik terhadap 

materi yang telah disajikan, (c) mengembangkan dan menerapkan materi pelajaran 

yang sulit disampaikan secara lisan, (d) membantu peserta didik dalam memperoleh 

catatan materi yang dipelajari melalui kegiatan pembelajaran.30  

Sedangkan manfaat yang diperoleh dengan penggunaan lembar kerja peserta 

didik dalam proses pembelajaran, yaitu : (a) mengaktifkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran, (b) membantu peserta didik dalam mengembangkan konsep, (c) 

melatih peserta didik dalam menemukan dan mengembangkan keterampilan proses, 

(d) sebagai pedoman guru dan peserta didik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran, (e) membantu peserta didik memperoleh catatan tentang materi yang 

dipelajari melalui kegiatan belajar, (f) membantu peserta didik untuk menambah 

informasi tentang konsep yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis.31 

Ada beberapa kelebihan dan kelemahan penggunaan Lembar kerja peserta didik 

dalam proses belajar mengajar adalah : 

1. Kelebihan  

a. Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktifitas belajar individual ataupun 

kelompok. 

b. Dapat mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru. 

______________ 
 

30 Achmadi, Telaah Kurikulum Fisika SMU (Model Pembelajaran Konsep dengan LKS), 

(Surabaya: University Press, 1996), h. 35. 
 
31  Benedikta Ango, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik…, h. 16-17. 
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c. Dapat membina tanggung jawab dan kedisiplinan siswa. 32 

2. Kelemahan  

a. Siswa sulit dikontrol, apakah ia mengerjakan LKPD tersebut atau orang lain. 

b. Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan perbedaan individual 

siswa. 

c. Dalam belajar kelompok jarang yang aktif mengerjakan LKPD, hanya anggota 

yang tertentu saja. Sedangkan anggota yang lainnya tidak berpartisipasi aktif 

dengan baik.33  

 

E. Kriteria Lembar Kerja Peserta Didik 

Adapun kriteria lembar kerja peserta didik yang baik harus memenuhi tiga 

aspek, yaitu aspek didaktik, aspek kontruksi dan aspek teknis. 

1. Aspek didaktik artinya harus mengikuti azas-azas belajar mengajar yang efektif, 

yaitu : 

a. Memperhatikan adanya perbedaan individual, sehingga lembar kerja peserta 

didik yang baik itu adalah yang dapat digunakan baik oleh peserta didik yang 

lamban, yang sedang maupun yang pandai. 

b. Lembar kerja peserta didik dapat berfungsi sebagai petunjuk jalan bagi peserta 

didik untuk mencari tahu dan menemukan konsep-konsep. 

c. Memiliki variasi stimulus melalui berbagai media dan kegiatan peserta didik. 

d. Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, emosional, moral dan 

estetika pada diri peserta didik. 

______________ 
 
32 Syaiful Bahri Dzamarah, Strategi Belajar Mengajar …, h. 88. 

 
33 Syaiful Bahri Dzamarah, Strategi Belajar Mengajar …, h. 89. 
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e. Pengalaman belajarnya ditentukan oleh tujuan pengembangan pribadi peserta 

didik (intelektual, emosional dan sebagainya), bukan ditentukan oleh materi 

bahan pelajaran.34 

2. Aspek kontruksi artinya penggunaan bahasa, kosa kata, tingkat kesukaran dan 

kejelasan harus dapat dimengerti oleh peserta didik, yaitu : 

a. Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat kedewasaan peserta didik. 

b. Menggunakan struktur kalimat yang jelas. 

c. Memiliki urutan pelajaran yang sesuai dengan tingkat kemampuaan peserta 

didik. 

d. Menghindari pertanyaan yang terlalu terbuka. 

e. Tidak mengacu pada buku sumber yang diluar kemampuan keterbacaan peserta 

didik. 

f. Menyediakan ruangan yang cukup untuk memberi keleluasaan peserta didik 

untuk menulis maupun menggambarkan pada lembar kerja peserta didik. 

g. Menggunakan kalimat yang sederhana dan pendek. 

h. Lebih banyak menggunakan ilustrasi dari pada kata-kata, sehingga akan 

mempermudah peserta didik dalam menangkap apa yang diisyaratkan lembar 

kerja peserta didik. 

i. Memiliki tujuan belajar yang jelas serta manfaat dari pelajaran itu sebagai 

sumber motivasi. 

j. Mempunyai identitas untuk memudahkan administrasinya.35 

______________ 
 
34 Benedikta Ango, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik…, h. 25-26. 
 
35 Benedikta Ango, Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik…, h. 27. 
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3. Aspek teknis. 

a. Tulisan  

 Menggunakan huruf cetak dan tidak menggunakan huruf latin atau romawi. 

 Menggunakan huruf tebal yang agak besar, bukan hurup biasa yang diberi 

garis bawah. 

 Menggunakan tidak lebih dari 10 kata dalam satu baris. 

 Menggunakan bingkai untuk membedakan kalimat perintah dengan jawaban 

peserta didik. 

 Mengusahakan agar perbandingan besarnya huruf dengan besarnya gambar 

serasi. 

b. Gambar  

Gambar yang baik untuk lembar kerja peserta didik adalah yang dapat 

menyampaikan pesan/isi dari gambar tersebut secara efektif kepada pengguna lembar 

kerja peserta didik. Yang lebih penting adalah kejelasan isi atau pesan dari gambar itu 

secara keseluruhan. 

c. Penampilan  

Penampilan adalah hal yang sangat penting dalam sebuah lembar kerja peserta 

didik. Apabila suatu lembar kerja peserta didik ditampilkan dengan penuh kata-kata, 

kemudian ada sederetan pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik, hal ini 

akan menimbulkan kesan jenuh sehingga membosankan atau tidak menarik. Apabila 

ditampilkan dengan gambarnya saja, itu tidak mungkin karena pesannya atau isinya 
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tidak akan sampai. Jadi yang baik adalah lembar kerja peserta didik yang memiliki 

kombinasi antara gambar dan tulisan.36 

 

F. Pengertian Belajar dan Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang 

sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 

seseorang dengan lingkungannya. 37 Belajar dapat terjadi kapan saja dan di mana saja. 

Salah satu pertanda bahwa seseorang itu telah belajar adalah adanya perubahan 

tingkah laku pada diri orang itu yang mungkin disebabkan oleh terjadinya perubahan 

pada tingkat pengetahuan, keterampilan, atau sikapnya. 

Belajar adalah “suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”.38 Belajar juga 

diartikan sebagai suatu proses perubahan tingkah laku individu melalui interaksi 

dengan lingkungannya.  

Interaksi yang terjadi selama proses belajar tersebut dipengaruhi oleh 

lingkungannya, yang antara lain terdiri atas peserta didik, guru, petugas perpustakaan, 

kepala sekolah, bahan atau materi pelajaran (buku, modul, majalah, rekaman video 

atau audio) dan berbagai sumber belajar dan fasilitas (proyektor overhead, radio, 

______________ 
 

36 Benedikta Ango,  Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik…, h. 28-29. 

 
37 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…, h. 1. 

 
 
38 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

2003), h. 5. 
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televisi, computer, perpustakaan).39 Belajar bertujuan untuk memperoleh ilmu 

pengetahuan yang disebut dengan hasil belajar. 

Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku siswa secara nyata setelah 

dilakukan proses belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan pengajaran.40 

Perubahan dari proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku dan aspek-aspek lain pada 

individu yang belajar. 41 Hasil belajar meliputi hasil belajar yang bersifat kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan).  

Hasil belajar menyangkut kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah 

mengalami pengalaman belajarnya. Kemampuan ini dapat dilihat melalui kegiatan 

evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 

mencapai tujuan pembelajaran.42 Hasil belajar dikatakan meningkat apabila nilai yang 

diperoleh siswa setelah menerima pengalaman belajar mengalami peningkatan.  

Umumnya hasil belajar diharapkan adalah pelajar yang memiliki pengetahuan, 

keterampilan dan kecakapan berfikir yang baik. Dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar merupakan nilai yang diapai oleh siswa dengan kemampuan maksimal. Hasil 

belajar dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh siswa setelah melakukan 

pembelajaran. 

 

 

______________ 
 
39 M. Ramli, Media Pembelajaran…, h. 130. 

 
40 A. Jihad, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2012), h. 15. 

 
41 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar…, h. 23. 

 
42 Oemar Hamalik,   Proses Belajar Mengajar…, h. 30. 
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G. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor : 

1. Faktor internal (faktor dari dalam diri peserta didik) 

Meliputi dua aspek, yaitu aspek fisiologis (yang bersifat jasmani) dan aspek 

psikologis (yang bersifat rohani). Aspek fisiologis yaitu kondisi umum jasmani 

peserta didik. Hal ini dapat mempengaruhi semangat peserta didik dalam 

mengikuti pelajaran, sehingga berpengaruh pada hasil belajar. Aspek psikologis 

yaitu kondisi umum kejiwaan atau kerohaniahan, yang dapat mempengaruhi 

kuantitas dan kualitas hasil belajar peserta didik. Diantara faktor-faktor 

rohaniah peserta didik adalah tingkat keerdasan atau inteligensi peserta didik, 

sikapa, bakat, minat dan motivasi peserta didik. 

2. Faktor eksternal (faktor dari luar peserta didik) 

Faktor eksternal adalah kondisi lingkungan disekitar peserta didik yaitu 

lingkungan sosial, seperti keluarga, guru, para staff admistrasi dan teman 

sekelas peserta didik. Juga lingkungan non esensial seperti rumah, sekolah, alat-

alat belajar dan waktu belajar yang digunakan.43 

 

H. Materi Pencemaran Lingkungan di MTs 

Materi pencemaran lingkungan merupakan sub materi pokok yang diajarkan di 

kelas VII semester II pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang terdapat dalam 

materi pokok interaksi makhluk hidup dengan lingkungan, sebagaimana tercantum 

dalam Kompetensi Inti (KI) 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

______________ 
 
43 Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja Rosda 

Karya, 2006), h. 132. 
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prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata dan Kompetensi Dasar (KD) 3.9. 

Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup.  

Pencemaran lingkungan adalah masuk atau dimasukkannya zat atau komponen 

lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia melebihi ambang batas 

toleransi sehingga kualitas lingkungan hidup menurun tidak sesuai lagi dengan fungsi 

dan keadaan normalnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al-Quran surat 

Ar-Ruum ayat 41: 

                          

        

 

Artinya : Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan 

tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 

(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 

 

Ayat di atas menjelaskan tentang kerusakan lingkungan baik di daratan, 

lautan maupun di udara akibat dari perbuatan manusia sehingga tidak bisa 

dimaanfaatkan lagi. Allah mengirim manusia ke atas bumi ini ialah untuk 

menjadi khalifah Allah supaya manusia dapat menjaga, meperbaiki dan 

memperindah bumi sehingga jauh dari kerusakan.44 

  

Demikianlah tuntutan Allah bagaimana seharusnya sikap manusia terhadap 

lingkungan hidup  dan Allah telah menjanjikan pahala yang tiada taranya bagi orang 

yang senantiasa memelihara dan melestarikan lingkungan hidup serta tidak mebuat 

kerusakan.  

______________ 
 
44 Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid 21, (Jakarta: PT. Pustaka Panji Mas, 1999), h. 95. 
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Sesuai dengan perkembangan zaman sekarang ini, pencemaran lingkungan 

dapat terjadi dimana-mana dan menimbulkan berbagai dampak buruk bagi manusia 

seperti penyakit dan bencana alam.  pencemaran dapat dibedakan menjadi 

pencemaran udara, pencemaran tanah, pencemaran air dan pencemaran suara.  

1. Pencemaran udara 

Udara merupakan campuran beberapa macam gas yang perbandingannya tidak 

tetap, tergantung pada keadaan suhu udara, tekanan udara dan lingkungan sekitarnya. 

Dalam udara terdapat oksigen (O2) untuk bernafas, karbondioksida untuk proses 

fotosintesis oleh klorofil daun dan ozon (O3) untuk menahan sinar utra violet. Apabila 

susunan udara mengalami perubahan dari komposisi normal dan dapat mengganggu 

kehidupan maka berarti udara telah tercemar. Pencemaran udara diartikan sebagai 

adanya bahan-bahan atau zat-zat asing di dalam udara yang menyebabkan perubahan 

susunan (komposisi) udara dari keadaan normalnya. 45  

Kehadiran bahan atau zat asing di dalam udara dalam jumlah tertentu serta 

berada di udara dalam waktu yang cukup lama, akan dapat mengganggu kehidupan 

manusia, tumbuhan dan hewan. Terjadinya kerusakan lingkungan berarti 

berkurangnya (rusaknya) daya dukung alam yang selanjutnya akan mengurangi 

kualitas hidup manusia.46 Kegiatan manusia yang menyebabkan pencemaran udara 

dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

______________ 
 
45 Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan, (Yogyakarta: ANDI, 2004), hal. 

27. 

 
46 Afif Budiyono, “Dampak Pencemaran Udara Pada Lingkungan”, Jurnal Berita Digantara, 

Vol. 2, No. 1, (2001), h. 24. 
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(a)                        (b) 

     
             (c) 

Gambar 2.1. Beberapa kegiatan manusia yang menyebabkan pencemaran udara: 

(a) Asap pabrik 47 (b) Asap kendaraan 48 (c) Kebakaran hutan 49 

 

Secara umum penyebab pencemaran udara ada 2 macam, yaitu faktor internal 

merupakan faktor yang terjadi secara alamiah, contohnya : (1) debu yang beterbangan 

akibat tiupan angin, (2) abu (debu) yang dikeluarkan dari letusan gunung berapi 

berikut gas-gas vulkanik, (3) proses pembusukan sampah organik. Faktor eksternal 

adalah faktor yang terjadi karena ulah manusia, contohnya : (1) hasil pembakaran dan 

bahan bakar fosil, (2) debu/serbuk dari kegiatan industry, (3) pemakaian zat-zat kimia 

yang disemprotkan ke udara.50 

______________ 
 
47 http://Tribunnews.com diakses tanggal 21 November 2016. 

 
48 http://Beritatrans.com diakses tanggal 21 Novemver 2016. 

 
49 http://www.google.co.id/searchq=jurnal+pencemaran+lingkungan+pdf&tbm.mozila diakses 

21 November 2016. 

 
50 Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan…, h. 28. 

http://beritatrans.com/
http://www.google.co.id/searchq=jurnal+pencemaran+lingkungan+pdf&tbm
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Komponen-komponen yang paling banyak berpengaruh dalam pencemaran 

udara adalah : 

1. Karbon Monoksida (CO) 

Karbon monoksida atau CO adalah suatu gas yang tak bewarna, tidak berbau 

dan juga tidak berasa. Gas CO sebagian besar berasal dari pembakaran bahan bakar 

fosil dengan udara, berupa gas buangan. Selain itu gas CO dapat pula terbentuk dari 

proses industri dan aktivitas transportasi. Secara alamiah gas CO juga dapat 

terbentuk, walaupun jumlahnya relatif sedikit, seperti gas hasil kegiatan gunung 

berapi, proses biologi dan lain-lainnya. Gas CO yang terhirup dalam waktu yang 

cukup lama akan mengakibatkan gejala pusing, sakit kepala, pandangan kabur, 

kehilangan daya pikir sesaat, kesulitan bernafas bahkan bisa menibulkan kematian.51 

2. Nitrogen Oksida (Nx) 

Nitrogen oksida sering disebut dengan NOx karena oksida nitrogen mempunyai 

2 macam bentuk yang sifatnya berbeda, yaitu gas NO2 dan gas NO. sifat gas NO2 

adalah bewarna dan berbau, sedangkan gas NO tidak bewarna dan tidak berbau. 

Pencemaran gas NOx di udara terutama berasal dari gas buangan hasil pembakaran 

yang keluar dari generator pembangkit listrik stasioner atau mesin-mesin yang 

menggunkan bahan bakar gas alam.52 

 

 

______________ 
 
51 Ismiyati, “Pencemaran Udara Akibat Emisi Gas Buang Kendaraan Bermotor”, Jurnal 

Manajemen Transportasi dan Logistik, Vol. 1, No. 3, (2014), h. 246. 

 
52  Endes N. Dahlan, “Dampak Pencemaran Udara Terhadap Kesehatan Manusia Dan 

Beberapa Komponen Sumber Daya Alam”, Jurnal Media Konservasi, Vol. 2, No. 2, (1989), h. 42-43. 
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3. Belerang Oksida (SOx) 

Gas belerang oksida atau sering disebut dengan SOx terdiri atas gas SO2 dan gas 

SO3 yang keduanya mempunyai sifat berbeda. Gas SO2 berbau tajam dan tidak mudah 

terbakar, sedangkan gas SO3 bersifat sangat reaktif. Gas SO3 mudah bereaksi dengan 

uap air yang ada di udara untuk membentuk asam sulfat atau H2SO4. Jika asam sulfat 

di udara terbawa oleh air hujan, maka terjadilah hujan asam yang dapat menimbulkan 

proses pengkaratan (korosi) dan kerusakan pada tanaman. Pencemaran SOx di udara 

terutama berasal dari pemakaian batubara yang digunakan pada kegiatan industri, 

transportasi dan lain sebagainya.53 

4. Hidrokarbon (HC) 

Hidrokarbon atau sering disebut dengan HC adalah pencemar udara yang dapat 

berupa gas, cairan maupun padatan. Apabila HC berupa gas maka akan tercampur 

bersama gas-gas hasil buangan lainnya. Kalau berupa cairan HC akan membentuk 

semacam kabut minyak (droplet) yang sangat mengganggu. Kalau HC yang keluar 

dalam bentuk padatan maka akan membentuk asap yang pekat dan akhirnya 

menggumpal menjadi debu. Pencemaran HC di udara berasal dari kegiatan 

transportasi (mobil bensin, mobil diesel, pesawat terbang, kereta api, kapal laut), 

pembakaran batubara, pembakaran minyak, dan pembakaran kayu.54 

5. Partikel  

Partikel adalah pencemar udara yang dapat berada bersama-sama dengan bahan 

atau bentuk pencemar lainnya. Sumber pencemaran partikel dapat berasal dari 

______________ 
 
53 Afif Budiyono,  Dampak Pencemaran Udara…, h. 26. 

 
54  Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan…, h. 51-56. 
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peristiwa alami dan dapat juga berasal dari ulah manusia. Pencemaran partikel yang 

berasal dari alam (peristiwa alami) contohnya : (1) debu tanah/pasir halus yang 

terbang terbawa oleh angin kencang, (2) abu dan bahan-bahan vulkanik yang 

terlempar ke udara akibat letusan gunung berapi, (3) semburan uap air panas di 

sekitar daerah sumber panas bumi di daerah pegunungan.55 

Pencemaran partikel akibat ulah manusia sebagian besar berasal dari 

pembakaran batubara, proses industri, kebakaran hutan dan gas buangan alat 

transportasi. Dari negara-negara industri, pemakaian batubara sebagai bahan bakar 

merupakan sumber utama pencemaran partikel.56 

 

2. Pencemaran Air 

Air merupakan kebutuhan utama bagi proses kehidupan di bumi ini. Untuk 

mendapatkan air yang baik, sesuai dengan standar tertentu, saat ini tidaklah mudah 

karena air sudah banyak tercemar oleh bermacam-macam limbah dari hasil kegiatan 

manusia, baik limbah dari kegiatan rumah tangga, limbah dari kegiatan industri dan 

kegiatan-kegiatan lainnya.57 

Pencemaran air adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 

energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan air oleh kegiatan manusia 

sehingga kualitasnya turun sampai ke tinggkat tertentu yang menyebabkan air tidak 

______________ 
 
55 R.D. Ratnani, “Teknik Pengendalian Pencemaran Udara Yang Diakibatkan Oleh Partikel”, 

Jurnal Momentum, Vol. 4, No. 2, (2008), h. 29. 

 
56  Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan…, h. 59. 
 
57  Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan…, h. 71. 
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sesuai lagi dengan baku mutu dan/atau fungsinya.58 Lingkungan perairan yang 

mengalami pencemaran dapat dilihat pada Gambar 2.2. 

             
(a)                                (b) 

Gambar 2.2 : Lingkungan perairan yang mengalami pencemaran  

(a) Pencemaran saluran air 59 (b) Pencemaran sungai 60 

 

Indikator air lingkungan telah tercemar adalah adanya perubahan yang dapat 

diamati, yaitu : (a) pengamatan secara fisis, yaitu pengamatan pencemaran air 

berdasarkan tingkat kejernihan air (kekeruhan), perubahan suhu, warna, dan adanya 

perubahan warna, bau dan rasa, (b) pengamatan secara kimiawi, yaitu pengamatan 

pencemaran air berdasarkan zat kimia yang terlarut, dan perubahan pH, (c) 

pengamatan secara biologis, yaitu pengamatan pencemaran air berdasarkan 

mikroorganisme yang ada di dalam air, terutama ada tidaknya bakteri patogen.61 

 

 

 

 
______________ 
 

58 Bambang Pramudyanto, “Pengendalian Pencemaran dan Kerusakan di Wilayah Pesisir”, 

Jurnal Lingkar Widyaiswara, Vol. 1, No. 4, (2014), h. 26. 

 
59 Kadek Diana Hermayani, “Pencemaran Air Tanah Akibat Pembuangan Limbah Domestik 

Di Lingkungan Kumuh”, Jurnal Pemukiman Natah, Vol. 5, No. 2, (2007), h. 98. 

 
60 http://www.google.co.id/searchq=jurnal+pencemaran+lingkungan+pdf.mozila diakses 12 

April 2017. 

 
61  Nurdiana, “Sosialisasi Tentang Pentingnya Menanamkan Pendidikan Lingkungan Hidup di 

Kelurahan/Desa Jontlak Praya Tengah Kabupaten Lombok Tengah 2014”, Jurnal Transformasi, 

Vol.10, No.1, (2014), h. 30. 

http://www.google.co.id/searchq=jurnal+pencemaran+lingkungan+pdf&newwindow.mozila
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3. Pencemaran Tanah 

Pencemaran tanah umumnya adalah berupa limbah padat, baik bahan organik 

maupun anorganik, yang berada di permukaan tanah yang menyebabkan daratan 

menjadi rusak, tidak dapat memberikan daya dukung bagi kehidupan manusia. 

Apabila bahan-bahan asing tersebut bearada di daratan dalam waktu yang lama akan 

menimbulkan gangguan terhadap kehidupan manusia, hewan maupun tanaman.62 

Adapun sumber pencemaran tanah dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 
Gambar 2.3 : Sumber pencemaran tanah 63 

 

Secara garis besar pencemaran tanah dapat disebabkan oleh : 

a. Faktor Internal, yaitu pencemaran yang disebabkan oleh peristiwa alam, seperti 

letusan gunung berapi yang memuntahkan debu, pasir, batu dan bahan vulkanik 

lainnya yang menutupi dan merusakkan daratan sehingga daratan menjadi 

tercemar. 

b. Faktor eksternal, yaitu pencemaran daratan karena ulah dan aktivitas manusia. 

Pencemaran ini merupakan masalah yang perlu diperhatikan dengan sungguh-

______________ 
 
62  Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan…, h. 97. 

 
63 http://www.google.co.id/searchq=jurnal+pencemaran+lingkungan+pdf diakses 12 April 

2017. 

http://www.google.co.id/searchq=jurnal+pencemaran+lingkungan+pdf
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sungguh agar daratan tetap dapat memberikan daya dukung alamnya bagi 

kehidupan manusia.64 

 

4. Pencemaran Suara 

Pencemaran suara atau kebisingan dapat didefinisikan sebagai suara yang tidak 

dikehendaki dan mengganggu manusia. Sehingga beberapa kecil atau lembut suara 

yang terdengar jika hal tersebut tidak diingginkan maka akan disebut kebisingan. 

Salah satu sumber bising yang sering kali kita dengar adalah bising dari kendaraan 

bermotor di jalan raya.65 Selain dari pada itu, sumber bising juga berasal dari mesin 

pabrik, mesin penggiling padi, mesin las, suara kereta api, suara halilintar, radio dan 

peswat terbang oleh karena itu kebisingan dapat mengganggu dan merusak 

pendengaran manusia. Adapun salah satu sumber pencemaran suara dapat dilihat 

pada Gambar 2.4. 

 
Gambar 2.4 : Sumber pencemaran suara yang berasal dari halilintar 66 

Menurut asal sumber, kebisingan dapat dibagi 3 (tiga) macam kebisingan, 

yaitu: 

______________ 
 

64  Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan…, h. 99. 
 
65 Susanti Djalante, “Analisis Tingkat Kebisingan Di Jalan Raya Yang Menggunakan Alat 

pemberi Isyarat Lalu Lintas (APIL)”, Jurnal SMARTek, Vol. 8, No. 4, (2010), h. 3. 

 
66 http://www.google.co.id/searchq=jurnal+pencemaran+suara+pdf diakses 18 Mei 2017. 

http://www.google.co.id/searchq=jurnal+pencemaran+suara+pdf
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1. Kebisingan impulsif, yaitu kebisingan yang datangnya tidak secara terus menerus, 

akan tetapi sepotong-sepotong. Contohnya kebisingan yang dating dari suara palu 

yang dipukulkan, kebisingan yang dating dari pemasangan tiang pancang. 

2. Kebisingan kontinu, yaitu kebisingan yang dating secara terus menerus dalam 

waktu yang cukup lama. Contohnya kebisingan yang datang dari suara mesin yang 

dihidupkan. 

3. Kebisingan semi kontinu (intermittent), yaitu kebisingan kontinu yang hanya 

sekejap, kemudian hilang dan kemudian datang lagi. Contohnya suara mobil atau 

pesawat terbang yang sedang lewat.67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
______________ 
 

67  Wisnu Arya Wardhana, Dampak Pencemaran Lingkungan…, h. 63. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bersifat 

eksperimen yaitu True Eksperimen. Rancangan penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki kemungkinan yang saling berhubungan sebab akibat dengan menentukan 

kondisi yang diperlukan dan membandingkan hasilnya dengan kelompok kontrol 

yang tidak dikenai kondisi yang diperlukan.68 

Penelitian ini memiliki dua subjek yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol 

yang ditetapkan. Kelompok ini mendapat perlakuan pengajaran yang sama dari segi 

tujuan dan materi pelajaran, perbedaannya adalah media pembelajaran yang 

diterapkan. Secara singkat rancangan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1 

berikut  ini: 

 Tabel 3.1 Rancangan Penelitian Pre test-Post test Control Group 69 

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 

 

(R) Eksperimen 

(R) Kontrol 

 

O1 

O3 

 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) 

Buku Cetak 

 

O2 

O4 

 

 

 

 

 

 

______________ 
 

68 Sumardi Suryabrata, Metodelogi Pendidikan, (Yogyakarta: UGM, 1983), h. 29. 

 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 112. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitia 

Penelitian ini telah dilaksanakan di kelas VII MTsS Tgk Chik Dayah Cut Tiro 

Kabupaten Pidie pada tanggal 27 Oktober 2017 sampai tanggal 06 November 2017 

selama dua kali pertemuan pada masing-masing kelas. 

 

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas VII MTsS Tgk Chik Dayah 

Cut Tiro Kabupaten Pidie yang berjumlah 3 kelas, sedangkan yang menjadi sampel 

adalah dua kelas, satu sebagai kelas eksperimen dan satu sebagai kelas kontrol. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan cara random 

sampling, yaitu pengambilan secara acak atau diambil 2 kelas VII yang homogen, 

kecuali kelas VIIA yang tidak dijadikan sampel karena merupakan kelas khusus (inti). 

Dalam teknik ini kelas VIIB yang menjadi kelas eksperimen dan kelas VIIC yang 

menjadi kelas kontrol. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian yang penulis laksanakan bersifat eksperimen, maka untuk 

memperoleh data dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

berupa tes. Tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk mengetahui atau 

mengukur dengan cara atau aturan yang sudah ditentukan.70  

Sebelum pengumpulan data dilakukan, langkah awal yang dilakukan adalah 

menyiapkan tes yang telah di validasi dengan soft ware anates yang akan digunakan 

dalam penelitian. Tes dalam penelitian ini merupakan pertanyaan yang diberikan guru 

______________ 
 

70 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 

53. 
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kepada peserta didik untuk mengetahui kemampuan peserta didik. Tes yang diberikan 

berbentuk tes objektif yang terdiri dari 20 soal multiple choice. Tes yang sama 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam dua tahap yaitu: 

a. Tes awal (Pre test) adalah tes yang diberikan kepada siswa sebelum siswa 

memulai proses belajar materi pencemaran lingkungan. Pre test bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa. 

b. Tes akhir (Post test) adalah tes yang diberikan kepada siswa setelah siswa 

belajar materi pencemaran lingkungan. Post test bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan atau pengetahuan siswa setelah belajar materi pencemaran 

lingkungan. 

Selanjutnya data yang telah diperoleh pada tes awal (pre test) dan tes akhir 

(post test) dihitung rata-rata, skor gain dan dianalisis hipotesis menggunakan rumus 

uji-t berdasarkan literature dan sumber-sumber di pustaka. 

 

E. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen merupakan alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi 

kuantitatif tentang karakteristik variabel secara objektif.71 Instrumen pengumpulan 

data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya 

mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah 

olehnya.72 Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah soal tes.  

______________ 
 

71 Ibnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kwantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: 

Raja Grafindo Persada, 1996), h. 160. 

 
72 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 134. 
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Soal tes yang diberikan yaitu yang berkaitan dengan materi pencemaran 

lingkungan. Soal yang digunakan yaitu pre test dan post test. Tes berbentuk pilihan 

ganda (multiple choice) sebanyak 20 soal, setiap butir soal bernilai 1, sehingga 

jumlah skor yang diperoleh peserta didik adalah dengan menghitung banyaknya butir 

soal yang dijawab benar. 

Soal tes yang digunakan terlebih dahulu divalidasi pada validator ahli dengan 

cara mengukur tujuan khusus tertentu yang sejajar dengan materi atau isi pelajaran 

yang diberikan, materi yang diajarkan tertera dalam kurikulum disebut dengan 

validasi isi.73 Selain itu, juga dilakukan pengujian dengan cara soal-soal tersebut diuji 

pada siswa yang sudah pernah belajar pada materi tersebut, kemudian dilakukan uji 

validitas dengan tujuan untuk menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan 

instrumen yang akan digunakan dalam penelitian.74 Perhitungan validitas instrumen 

penelitian dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment dari 

Pearson75 sebagai berikut: 

𝑟 =  
∑XY − 

(∑X)(∑Y)
N  

[∑X2 −  
(∑ X)2

N
] [∑X2 − 

(∑ Y)2

N
] 

 

Keterangan :  r  : angka indeks korelasi  

N  : jumlah subjek 

______________ 
 
73 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan…,h. 67. 

 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan H & D, (Bandung: Alfabeta, 2010), 

h. 91. 

 
75  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya, 1990), h. 

144. 
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∑X  : jumlah seluruh skor X 

∑Y  : jumlah seluruh skor Y 

∑XY : jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

 

F. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data merupakan tahap yang sangat penting dalam suatu 

penelitiannya. Data yang dilakukan dalam penelitian ini diperoleh setelah 

pemeriksaan terhadap jawaban dari hasil tes awal (Pre test) dan tes akhir (Post test) 

siswa. Setelah data diperoleh, agar dapat merumuskan hasil penelitiannya data yang 

terkumpul dihitung rata-rata, skor gain dan dianalisis hipotesa dengan menggunakan 

rumus statistik uji-t. Sebelum dilakukan analisis data dengan menggunakan rumus 

statistik uji-t, maka terlebih dahulu data masing-masing kelas harus memenuhi syarat-

syarat normalitas dan homogenitas varian. Setelah data tersebut memenuhi syarat 

normalitas dan homogenitas maka dilakukan analisis hipotesis menggunakan rumus 

statistik uji-t.  

a. Uji Normalitas 

Pensyaratan menggunakan uji-t, data harus berdistribusi normal. Normalitas 

adalah uji yang dilakukan untuk meperlihatkan bahwa data sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Pengujian kenormalan data diperlukan untuk 

mengetahui apakah data yang telah diperoleh dari hasil tes siswa berdistribusi normal 

atau tidak. 

Selanjutnya untuk menguji normalitas data digunakan rumus statistik chi-

kuadrat sebagai berikut:  
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X2 = ∑ 
(𝑶𝒊−𝑬𝒊)𝟐

𝑬𝒊
 

Keterangan : X2 = statistik chi-kuadrat 

  𝑂𝑖 = frekuensi pengamat 

  𝐸𝑖 = frekuensi yang diharapkan 

Kriteria pengujian yang berlaku ialah tolak Ho jika X2 ≥ X2 
(1-α)(k-3) dengan α = 

0,05 dan terima Ho jika X2 mempunyai harga lain.76 

 

b. Uji Homogenitas  

  Setelah mengetahui bahwa data berdistribusi normal, maka dilakukan uji 

homogenitas. Untuk menghitung uji homogenitas varians digunakan rumus:  

F   =     
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑻𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑻𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓
 

 Kriteria pengujiannya yaitu jika fhitung < ftabel maka data penelitian memenuhi 

asumsi homogenitas yang berasal dari kelompok yang memiliki varian yang homogen 

(sama).   

 

c. Uji Hipotesis 

Setelah memenuhi syarat-syarat normalitas dan homogenitas, maka dilakukan 

uji hipotesis menggunakan rumus statistik uji-t, dengan rumus sebagai berikut:  

𝒕 =
�̅�𝟏 − �̅�𝟐

𝑺√
𝟏

𝒏𝟏
+

𝟏
𝒏𝟐

 

Keterangan: t    = statistik uji-t  

  X̅1 = nilai mean post test keles eksperimen 

______________ 
 

76 Sudjana, Metode Statistika…,sh. 273. 



37 

 

X̅2 = nilai mean post test kelas kontrol 

n1 = jumlah data kelompok eksperimen 

n2 = jumlah data kelompok kontrol 

S   = varian gabungan77 

Statistik t-student tersebut digunakan untuk menguji hipotesis yang sudah 

dirumuskan sebagai berikut: 

Ho : µ1 ≤ µ2   

Ha : µ1 > µ2   

Kriteria pengujian adalah diterima Ho jika thitung < ttabel dan diterima Ha  jika 

thitung > ttabel pada taraf signifikan α = 0.05. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

______________ 
 
77 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 239. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas terhadap data nilai hasil pre test 

dan post test siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diketahui bahwa sebaran 

data tersebut dalam distribusi normal dan homogen. Uji normalitas dapat dilihat pada 

Tabel 4.1.   

Tabel 4.1 Hasil Uji Normalitas 

Kelas X2
hitung X2

tabel Keterangan 

Eksperimen 3,60 5,99 Normal 

Kontrol 1,26 5,99 Normal 

Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa hasil uji normalitas kelas 

eksperimen diperoleh X2
hitung 3.60 dan kelas kontrol diperoleh 1,26 dengan X2

tabel 

5,99. Setelah dilakukan uji normalitas, maka diperlukan uji homogenitas. Uji 

homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Hasil Uji Homogenitas 

Kelas Fhitung Ftabel Keterangan 

Eksperimen    

 1,05 2,33 Homogen 

Kontrol    

Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

Berdasarkan tabel di atas, uji homogenitas diperoleh fhitung yaitu 1,05 dan ftabel 

2,33. Berdasarkan hasil uji homogenitas tersebut maka kelas eksperimen dan kelas 

kontrol memiliki varians yang homogen (sama).  
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1. Hasil Belajar Siswa dengan Memanfaatkan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) pada Materi Pencemaran Lingkungan  

 

Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan media LKPD pada materi 

pencemaran lingkungan diperoleh dengan menganalisis hasil pre test dan post test, 

kemudian dibandingkan dengan nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) pelajaran 

IPA-Biologi kelas VII adalah 70. Hasil belajar siswa yang memanfaatkan LKPD 

kelas eksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa yang Memanfaatkan LKPD pada Kelas Eksperimen 

Kelas Eksperimen 

Kode Pre test Post test 

x1 50 95 

x2 40 95 

x3 55 90 

x4 65 90 

x5 75 90 

x6 45 85 

x7 60 85 

x8 65 85 

x9 70 85 

x10 50 80 

x11 30 80 

x12 45 80 

x13 70 80 

x14 40 75 

x15 35 75 

x16 50 70 

Jumlah 845 1340 

Rerata      52,81            83,75 

Sumber: Hasil Penelitian (2017) 
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Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui bahwa siswa yang memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada nilai pre test adalah 3 dari 16 siswa dengan nilai 

yang paling rendah adalah 30 dan nilai tertinggi adalah 75 sedangkan setelah 

pembelajaran seluruh siswa atau 100% siswa memenuhi KKM pada nilai post test 

dengan nilai terendah sebesar 70 dan nilai  tertinggi  adalah 95. Rata-rata nilai Pre 

test kelas eksperimen sebelum menggunakan media LKPD adalah 52,81, sedangkan 

rata-rata nilai Post test setelah menggunakan media LKPD adalah 83,75. Hal tersebut 

berarti pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan kategori sedang pada materi pencemaran lingkungan di kelas 

VII MTsS Tgk Chik Dayah Cut Tiro Kabupaten Pidie. 

 

2. Hasil Belajar Antara Siswa yang Memanfaatkan Media LKPD dengan 

Siswa yang Tidak Memanfaatkan Media LKPD pada Materi Pencemaran 

Lingkungan  
 

Hasil belajar siswa yang memanfaatkan media LKPD berbeda dengan hasil 

belajar siswa yang tidak memanfaatkan media LKPD. Hal tersebut terbukti dengan 

menganalisis soal hasil tes awal (pre test) dan tes akhir (post test). berdasarkan nilai 

pre test dan post test yang telah didapatkan dihitung skor rata-rata gainnya. Skor rata-

rata gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol digunakan sebagai data untuk 

membandingkan hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa yang tidak memanfaatkan 

media LKPD pada kelas kontrol dapat diperhatikan pada Tabel 4.4 berikut. 
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Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa yang Tidak Memanfaatkan LKPD pada Kelas Kontrol  

Kelas Kontrol 

Kode  Pre test Post test Gain (d) d2 

y1 55 90 35 1225 

y2 55 85 30 900 

y3 65 85 20 400 

y4 50 85 35 1225 

y5 70 85 15 225 

y6 60 80 20 400 

y7 50 80 30 900 

y8 55 80 25 625 

y9 45 80 35 1225 

y10 35 75 40 1600 

y11 30 75 35 1225 

y12 60 75 15 225 

y13 40 75 35 1225 

y14 25 70 45 2025 

y15 40 65 25 625 

y16 40 65 25 625 

Jumlah 775 1250 465 14675 

Rerata 48,43 78,12 29,06 917 

Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

 

Berdasarkan Tabel di atas diketahui bahwa siswa yang memenuhi Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) pada kelas kontrol yang tidak memanfaatkan media 

LKPD dari 16 siswa hanya 1 siswa yang tuntas pada pre test, sedangkan setelah 

pembelajaran dari 16 siswa masih ada 2 siswa yang tidak tuntas atau tidak memenuhi 

nilai KKM, ketuntasan secara klasikal adalah 87,5%.  

Nilai rata-rata yang didapat dari hasil belajar kelas kontrol sebelum 

pembelajaran (Pre test) adalah 48,43 sedangkan setelah pembelajaran (Post test) 

adalah 78,12 dengan rata-rata gain 29,06, yang berarti jika terdapat peningkatan 
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dengan kategori sedang. Perbandingan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 4.1. 

 
Gambar 4.1 Perbandingan Nilai Rata-rata Hasil Belajar Siswa pada Kelas Eksperimen  

dan Kelas Kontrol 

Berdasarkan Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa rata-rata nilai pre test di kelas 

eksperimen dengan memanfaatkan media LKPD yaitu 52,81 dan setelah diberi post 

test nilai siswa mengalami peningkatan yaitu 83,75, dengan rata-rata gain sebesar 

30,93. Sedangkan nilai rata-rata pre test kelas kontrol yang tidak memanfaatkan 

media LKPD yaitu 48,43 dan setelah diberi post test nilai siswa juga meningkat 

menjadi 78,12, dengan rata-rata gain sebesar 29,06.  

Hasil analisis hipotesis dengan menggunakan uji-t menunjukkan bahwa rata-

rata nilai Post test kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan. Hasil 

analisis hipotesis dengan menggunakan uji-t pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dapat dilihat pada Tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji-t 

Kelas 
Standar 

Deviasi 
Db α thitung ttabel Keterangan 

Eksperimen       

 6,76 30 0,05 2,33 1.70 thitung > ttabel 

Kontrol       

Sumber: Hasil Penelitian (2017) 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 diketahui bahwa hasil perhitungan harga t pada taraf 

signifikan 5% (0,05) dengan dk 30 dalam tabel distribusi t adalah 1,70 (dapat dilihat 

pada lampiran tabel distribusi t) dengan demikian thitung > ttabel atau 2,33 > 1,70 

sehingga Ho ditolak, Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada 

taraf signifikan 5% (0,05), terdapat perbedaan peningkatan hasil belajar dimana hasil 

belajar siswa yang memanfaatkan media LKPD lebih baik dari siswa yang tidak 

memanfaatkan media LKPD. 

 

B. Pembahasan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada penelitian dan dianalisis serta 

dilakukan pengujian hipotesis, dari hasil tes menunjukkan bahwa thitung > ttabel atau 

2,33 > 1,70 hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan peningkatan hasil 

belajar antara siswa yang yang memanfaatkan media LKPD lebih baik dari pada 

siswa yang tidak memanfaatkan media LKPD (dapat dilihat pada Tabel 4.5). Hal ini 

sesuai dengan penelitian Nurul Huda (2011), menyimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan penggunaan LKS Word Square terdapat peningkatan pemahaman ranah 

kognitif (pengetahuan) siswa pada materi komponen penyusun ekosistem, terbukti 
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dengan adanya perbedaan persentase hasil belajar siswa pada kelas eksperimen 

sebesar 63,65% dan kelas kontrol sebesar 50,98%.78  

Peningkatan hasil belajar terjadi karena media LKPD memudahkan peserta 

didik dalam memahami materi pembelajaran, membantu peserta didik menemukan 

suatu konsep dan berfungsi sebagai penuntun atau petunjuk belajar, hal ini pada 

akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa. Jelas bahwa pentingnya 

LKPD sebagai alat bantu untuk membangun pengetahuan peserta didik. 

Rusman (2016), mengemukakan bahwa penggunaan media dalam pembelajaran 

sangat penting untuk dilakukan, karena keadaan siswa yang heterogen, ada siswa 

yang tipenya auditif, visual dan kinestetis. Penggunaan media dalam hal ini melalui 

pengamatan langsung dapat memenuhi tipe belajar siswa yang visual.79 Hal ini 

penting diperhatikan oleh guru agar tercipta hasil belajar yang lebih baik.    

Sebagaimana tercantum pada Gambar 4.1 Jika dilihat perbandingan rata-rata 

gain berdasarkan pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

terjadi peningkatan hasil belajar yang sama pada kategori sedang. Meskipun hasil 

belajar yang didapatkan dalam penelitian ini meningkat, tetapi peningkatannya tidak 

terlalu jauh. Hal ini terjadi karena media LKPD juga memiliki kelemahan disamping 

adanya  kelebihan. LKPD memang berpengaruh pada peningkatan hasil belajar siswa 

tetapi tergantung bagaimana rancangan yang dilakukan, dalam hal ini peneliti masih 

belum terbiasa merancang LKPD yang lebih baik, karena dalam merancang LKPD 

______________ 
 
78 Nurul Huda, “Perbandingan Hasil Belajar Antara Siswa Yang Menggunakan Media LKS 

Standar Dengan Menggunakan LKS…, h. 42. 

 
79 Rusman, Model-model Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), h. 123. 
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membutuhkan teknik dan skill sehingga tercipta LKPD dengan kualitas yang lebih 

baik.  

Menurut Suyitno (2013), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau dalam kata 

lain Lembar Kerja Siswa (LKS) atau Worksheet merupakan suatu media 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung proses belajar siswa, baik 

secara individual ataupun kelompok dapat membangun sendiri pengetahuan mereka 

dengan berbagai sumber belajar. Guru lebih berperan sebagai fasilitator, dan salah 

satu tugas guru adalah menyediakan perangkat pembelajaran (termasuk LKPD) yang 

sesuai dengan kebutuhan.80  

Selain itu, jika diperhatikan dari sistem pembelajaran yang telah dilakukan 

dalam penelitian ini tidak jauh berbeda karena kedua kelas menggunakan metode, 

pendekatan dan buku ajar yang sama, perbedaannya hanya penggunaan LKPD pada 

kelas eksperimen. Walaupun pada kelas kontrol tidak menggunakan LKPD tetapi 

peneliti juga memberikan tugas kepada siswa. Dimana dengan ini siswa dapat bekerja 

sama dalam memahami materi yang dibelajarkan. 

Kelas kontrol dan eksperimen juga memiliki semangat belajar dan antusias 

yang tinggi karena peneliti sendiri yang mengajar, walaupun terdapat sedikit 

perbedaan hasil belajar pada kedua kelas tersebut. Hal ini dikarenakan perlakuan 

yang diberikan sehingga mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa, sehingga 

peningkatan rata-rata gain pada kedua kelas tidak terlalu jauh berbeda, masih sama-

______________ 
 
80 Suyitno Beladina, “Keefektifan Model Pembelajaran Core Berbatuan LKPD Terhadap 

Kreativitas Matematis Siswa”, Unnes Journal of Matematics Education (UJME), Vol.2, No. 3, (2013), 

h. 65. 
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sama pada kategori sedang. Keadaan ini juga disebabkan karena rata-rata nilai pre 

test dan post test kedua kelas juga tidak terlalu jauh berbeda. 

Menurut Singgih (1987), motivasi merupakan dorongan, alasan, kemauan, yang 

menggerakkan seseorang melakukan perbuatan atau tindakan untuk memenuhi 

kebutuhannya. Motiasi timbul pada diri seseorang apabila ada sesuatu yang 

mendorong sehingga timbulnya semacam kekuatan agar orang tersebut berbuat atau 

bertindak ataupun dengan kata lain bertingkah laku tersebut dilatar belakangi oleh 

adanya motivasi.81 Hal ini terlihat jelas dari antusias siswa baik dilihat dari aspek 

perasaan senang, kemauan, kecerdasan dan dorongan sehingga memberikan 

tanggapan positif terhadap hasil belajar, membuat siswa cepat memahami materi 

dalam pembelajaran. 

Kondisi ini sejalan dengan pendapat Djamarah (2013) yang menyatakan bahwa 

penggunaan media dapat memperbesar perhatian siswa untuk belajar, bahan 

pengajaran akan lebih jelas, sehingga dapat lebih dipahami oleh siswa, memberikan 

pengalaman yang nyata dan membantu menumbuhkan pemikiran dan membantu 

berkembangnya bahasa.82   

Berdasarkan pendapat di atas, maka setiap guru harus bisa memilih dan 

menggunakan media pembelajaran yang tepat agar peserta didik mudah dalam 

menerima dan memahami materi yang disajikan oleh guru sehingga proses belajar 

mengajar berlangsung dengan baik.  

 

______________ 
 
81 Singgih Pingagunarsa, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Mutiara, 1987), h. 2. 

  
82 Syaiful Bahri Dzamarah, Strategi Belajar Mengajar…, h. 137. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan tentang pemanfaatan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

pencemaran lingkungan di kelas VII MTsS Tgk Chik Dayah Cut Tiro Kabupaten 

Pidie, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan LKPD pada materi pencemaran lingkungan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII MTsS Tgk Chik Dayah Cut Tiro 

Kabupaten Pidie. 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang memanfaatkan media LKPD 

lebih baik dari pada siswa yang tidak memanfaatkan media LKPD, dimana 

thitung > ttabel atau 2,33 > 1,70. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis mengemukakan beberapa saran, 

yaitu:  

1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu dari sekian 

banyak informasi dalam rangka meningkatkan hasil belajar siswa ke jenjang 

yang lebih baik. 

2. Guru bidang studi hendaknya dapat memilih media pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang akan disampaikan agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang memuaskan seperti yang telah direncanakan. 
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3. Hendaknya guru-guru khususnya bidang studi biologi dapat menerapkan 

media Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai salah satu media dalam 

pembelajaran Biologi dan disesuaikan dengan materi pelajarannya. 

4. Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut 

terhadap pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada materi 

biologi lainnya, tetapi dengan menggunakan LKPD yang bervariasi sehingga 

dapat memaksialkan hasil belajar siswa. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KURIKULUM 2013 

A. Identitas Sekolah 

Satuan Pendidikan  : MTsS Tgk Chik Dayah Cut Tiro 

Mata Pelajaran   : IPA-Biologi 

Kelas/Semester  : VII/ Genap 

Materi Pokok   : Pencemaran Lingkungan 

Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (2x pertemuan) 

 

B. Kompetensi Inti 

KI.I  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

KI.3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI.4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 
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C. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1.1 Menghayati dan mengamalkan keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ dan sistem dalam tubuh 

manusia, dengan cara menjaga serta memeliharanya menurut ajaran agama 

yang dianutnya. 

 

2.1  Berprilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, disiplin, jujur, teliti, 

cermat; tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif 

dan peduli lingkungan) secara gotong-royong, kerjasama, responsif dan 

proaktif dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.  

 

3.9 Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup. 

Indikator 

Pertemuan Pertama 

3.9.1  Mendeskripsikan pengertian pencemaran lingkungan. 

3.9.2  Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran lingkungan. 

3.9.3  Mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan. 

 

Pertemuan Kedua 

3.9.4  Menjelaskan sumber pencemaran lingkungan. 

3.9.5  Menjelaskan dampak pencemaran lingkungan pada makhluk hidup. 

3.9.6  Menjelaskan penanggulangan pencemaran lingkungan. 

 

4.12 Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Indikator 

4.12.1 Melakukan penyelidikan untuk mengetahui pengaruh pencemaran  

terhadap lingkungan. 

4.12.2 Mengomunikasikan hasil penyelidikan tentang pengaruh pencemaran     

terhadap lingkungan. 



 

 

D. Materi Pembelajaran : Lampiran 

 

E. Pendekatan, model dan metode 

 Pendekatan        :   Saintifik 

 Metode  :   Diskusi kelompok 

 

F. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

1. Media  : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) , buku cetak. 

2. Alat/Bahan : Spidol. 

3. Sumber Belajar :  

Wahono Widodo, dkk., 2014. Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VII 

Semester II Buku siswa, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, hal. 85. 

Wisnu Arya Wardhana., 2004. Dampak Pencemaran Lingkungan, Yogyakarta 

: ANDI, hal. 27. 

 

G. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 

1. Memberi salam, dan membaca doa secara 

bersama. 

2. Selanjutnya menanyakan kabar peserta didik, 

dengan menyampaikan ucapan “Bagaimana kabar 

kalian hari ini? sudah siapkah untuk belajar? 

3. Apersepsi: Siapakah diantara kalian yang pernah 

merasakan pusing dan mual saat berada dalam 

kendaraan?  

4. Motivasi: Tahukah kalian zat apa yang membuat 

kalian merasa pusing dan mual tersebut? 

5. Guru memberikan pre test kepada peserta didik. 

6. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

30 menit 
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Inti  Mengamati  

Peserta didik mencermati permasalahan otentik 

yang terdapat pada buku cetak tentang pencemaran 

lingkungan. 

 Menanya  

Setelah mencermati permasalahan otentik, peserta 

didik diminta untuk merumuskan pertanyaan 

sebagai masalah yang terjadi di lingkungan sekitar.  

 Mengumpulkan data 

1. Guru membagikan peserta didik ke dalam 5 

kelompok. 

2. Peserta didik mendengar intruksi guru untuk 

melakukan pengamatan di lingkungan sekitar 

sekolah. 

3. Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 

mengumpulkan informasi. 

 Mengasosiasikan 

Setiap kelompok mendiskusikan hasil 

pengumpulan informasi tentang pencemaran 

lingkungan dan masing-masing peserta didik 

diminta memberikan pendapatnya. 

 Mengkomunikasikan 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

40 menit 

Penutup 1. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru memberi pesan moral atau nasihat. 

3. Peserta didik dan guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 menit 

 

  



 

 

Pertemuan ke 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 

1. Memberi salam, dan membaca doa secara 

bersama. 

2. Meminta peserta didik untuk mengecek kebersihan 

kelas, minimal di sekitar meja dan kursi tempat 

duduknya. 

3. Apersepsi: Guru mengulang kembali pembelajaran 

sebelumnya dan menghubungkan dengan materi 

yang akan di bahas. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

Inti  Mengamati  

Peserta didik mencermati permasalahan otentik 

yang terdapat pada buku cetak tentang pencemaran 

lingkungan. 

 Menanya  

Setelah mencermati permasalahan otentik, peserta 

didik diminta untuk merumuskan pertanyaan 

sebagai masalah yang terjadi di lingkungan sekitar.  

 Mengumpulkan data 

1. Guru membagikan peserta didik ke dalam 5 

kelompok. 

2. Peserta didik mendengar intruksi guru untuk 

melakukan eksperimen kelompok pada ikan yang 

diberikan perlakuan air bersih dan air tercemar. 

3. Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 

mengumpulkan informasi. 

 Mengasosiasikan 

Setiap kelompok mendiskusikan hasil 

pengumpulan informasi tentang pencemaran 

40 menit 
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lingkungan dan masing-masing peserta didik 

diminta memberikan pendapatnya. 

 Mengkomunikasikan 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

Penutup 1. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

2. Guru memberikan Post test kepada peserta didik 

sejauh mana pemahaman peserta didik. 

3. Peserta didik dan guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

30 menit 

 

 

 

 

Mengetahui           Beureunuen-Tiro, 19 April 2017       

Guru Pelajaran IPA-Biologi     Peneliti 

 

 

 

HALIMAH, S.Pd.                                                  NURFATIA OZANA 

NIP. 196712312007012276                    NIM: 281 223 085 

 

 

  Menyetujui 

    Kepala MAN 2 Banda Aceh 

 

 

 

      YUSAINI, S.Pd. 

     NIP: 196802031999031003 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KURIKULUM 2013 

H. Identitas Sekolah 

Satuan Pendidikan  : MTsS Tgk Chik Dayah Cut Tiro 

Mata Pelajaran   : IPA-Biologi 

Kelas/Semester  : VII/ Genap 

Materi Pokok   : Pencemaran Lingkungan 

Alokasi Waktu  : 4 x 40 menit (2x pertemuan) 

 

I. Kompetensi Inti 

KI.I  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI.2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab 

peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 

proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 

dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 

pergaulan dunia 

KI.3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah. 

KI.4 Mengolah, menalar dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan. 
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J. Kompetensi Dasar dan Indikator 

1.2 Menghayati dan mengamalkan keteraturan dan kompleksitas ciptaan Tuhan 

tentang struktur dan fungsi sel, jaringan, organ dan sistem dalam tubuh 

manusia, dengan cara menjaga serta memeliharanya menurut ajaran agama 

yang dianutnya. 

 

2.1  Berprilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu, objektif, disiplin, jujur, teliti, 

cermat; tekun, hati-hati, bertanggung jawab, terbuka, kritis, kreatif, inovatif 

dan peduli lingkungan) secara gotong-royong, kerjasama, responsif dan 

proaktif dalam melakukan percobaan dan berdiskusi.  

 

3.10 Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi makhluk hidup. 

Indikator 

Pertemuan Pertama 

3.9.1  Mendeskripsikan pengertian pencemaran lingkungan. 

3.9.2  Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran lingkungan. 

3.9.3  Mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan. 

 

Pertemuan Kedua 

3.9.4    Menjelaskan sumber pencemaran lingkungan. 

3.9.5 Mengidentifikasikan dampak pencemaran lingkungan pada      makhluk 

hidup. 

3.9.6   Menjelaskan penanggulangan pencemaran lingkungan. 

 

4.12 Menyajikan hasil observasi terhadap interaksi makhluk hidup dengan 

lingkungan sekitarnya. 

Indikator 

4.12.1 Mengidentifikasi dampak pencemaran lingkungan terhadap makhluk 

hidup.  

4.12.2 Membuat kesimpulan hasil penyelidikan tentang dampak pencemaran     

lingkungan terhadap makhluk hidup. 
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K. Materi Pembelajaran : Lampiran 

 

L. Pendekatan, model dan metode 

 Pendekatan        :   Saintifik 

 Metode  :   Diskusi kelompok 

 

M. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran 

3. Media  : LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik), buku cetak. 

4. Alat/Bahan : Spidol. 

4. Sumber Belajar :  

Wahono Widodo, dkk., 2014. Ilmu Pengetahuan Alam SMP/MTs Kelas VII 

Semester II Buku siswa, Jakarta : Kementrian Pendidikan dan 

Kebudayaan, hal. 85. 

Wisnu Arya Wardhana., 2004. Dampak Pencemaran Lingkungan, Yogyakarta 

: ANDI, hal. 27. 

 

N. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan ke 1 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 

7. Memberi salam, dan membaca doa secara 

bersama. 

8. Selanjutnya menanyakan kabar peserta didik, 

dengan menyampaikan ucapan “Bagaimana kabar 

kalian hari ini? sudah siapkah untuk belajar? 

9. Apersepsi: Siapakah diantara kalian yang pernah 

merasakan pusing dan mual saat berada dalam 

kendaraan?  

10. Motivasi: Tahukah kalian zat apa yang 

membuat kalian merasa pusing dan mual tersebut? 

11. Guru memberikan pre test kepada peserta 

didik. 

30 menit 
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12. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

Inti  Mengamati  

Peserta didik mencermati permasalahan otentik 

yang terdapat pada buku cetak tentang pencemaran 

lingkungan. 

 Menanya  

Setelah mencermati permasalahan otentik, peserta 

didik diminta untuk merumuskan pertanyaan 

sebagai masalah yang terjadi di lingkungan sekitar.  

 Mengumpulkan data 

4. Guru membagikan peserta didik ke dalam 5 

kelompok. 

5. Peserta didik mendengar intruksi guru untuk 

melakukan pengamatan di lingkungan sekitar 

sekolah. 

6. Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 

mengerjakan LKPD I. 

 Mengasosiasikan 

Setiap kelompok mendiskusikan hasil pengamatan 

yang terdapat di LKPD I yang sudah dibagikan 

oleh guru dan masing-masing peserta didik diminta 

memberikan pendapatnya. 

 Mengkomunikasikan 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

40 menit 

Penutup 4. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

5. Guru memberi pesan moral atau nasihat. 

6. Peserta didik dan guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 menit 

 



7 

 

Pertemuan ke 2 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 

5. Memberi salam, dan membaca doa secara 

bersama. 

6. Meminta peserta didik untuk mengecek kebersihan 

kelas, minimal di sekitar meja dan kursi tempat 

duduknya. 

7. Apersepsi: Guru mengulang kembali pembelajaran 

sebelumnya dan menghubungkan dengan materi 

yang akan di bahas. 

8. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

10 menit 

Inti  Mengamati  

Peserta didik mencermati permasalahan otentik 

yang terdapat pada buku cetak tentang sumber, 

dampak dan penanggulangan pencemaran 

lingkungan. 

 Menanya  

Setelah mencermati permasalahan otentik, peserta 

didik diminta untuk merumuskan pertanyaan 

sebagai masalah yang terjadi di lingkungan sekitar.  

 Mengumpulkan data 

4. Guru membagikan peserta didik ke dalam 5 

kelompok. 

5. Peserta didik mendengar intruksi guru untuk 

melakukan eksperimen kelompok pada ikan yang 

diberikan perlakuan air bersih dan air tercemar.  

6. Peserta didik bekerja dalam kelompok untuk 

mengerjakan LKPD 2. 

 Mengasosiasikan 

Setiap kelompok mendiskusikan hasil pengamatan 

40 menit 
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yang terdapat di LKPD 2 yang sudah dibagikan 

oleh guru dan masing-masing peserta didik diminta 

memberikan pendapatnya. 

 Mengkomunikasikan 

Setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas. 

Penutup 4. Peserta didik dan guru menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. 

5. Guru memberikan Post test kepada peserta didik 

sejauh mana pemahaman peserta didik. 

6. Peserta didik dan guru menutup pelajaran dengan 

mengucapkan salam. 

30 menit 

 

 

 

 Mengetahui           Beureunuen-Tiro, 19 April 2017       

Guru Pelajaran IPA-Biologi      Peneliti 

 

 

 

HALIMAH, S.Pd.                                                  NURFATIA OZANA 

NIP. 196712312007012276                    NIM: 281 223 085 

 

 

     Menyetujui 

     Kepala MTsS Tgk. Chik Dayah Cut Tiro 

 

 

 

      YUSAINI, S.Pd. 

     NIP: 196802031999031003 

 



9 

 

A. Materi Pencearan Lingkungan 

1. Pengertian Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran lingkungan merupakan suatu perubahan pada lingkungan yang 

tidak dikehendaki karena bisa mepengaruhi kegiatan, kesehatan dan kesehatan akhluk 

hidup. Jadi yang dimaksud pencearan lingkungan berdasarkan undang-undang 

lingkungan hidup No 32 Tahun 2009 adalah masuk atau dimasukkannya makhlsuk 

hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan 

manusia, sehingga melapaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. 

Pencemaran dapat dibedakan berdasarkan zat pencemar. Berdasarkan sifat zat 

yang mencemari dapat digolongkan menjadi 3, yaitu: 

1. Pencemaran fisik adalah pencemaran yang disebabkan oleh zat padat, zat cair dan 

zat gas.  

2. Pencemaran biologis adalah pencemaran yang disebabkan oleh mikroba penyebab 

penyakit. 

3. Pencemaran kimiawi adalah pencemaran yang disebabkan oleh zat-zat kimia. 

 

2. Faktor-faktor Penyebab Pencemaran Lingkungan 

a. Faktor Alam 

Faktor yang dapat menimbulkan kerusakan antara lain gunung meletus, 

gempa bumi, kemarau panjang, banjir, dan kebakaran hutan. 

b. Faktor Manusia 

Kegiatan manusia yang menyebabkan perubahan lingkungan misalnya, 

mebuang limbah (limbah rumah tangga, industri dan pertanian) seara 

sembarangan, menebang hutan sebarangan dan sebagainya. 

 

3. Jenis- jenis Pencemaran Lingkungan 

Secara garis besar pencemaran lingkungan dapat dikelompokkan menjadi 

pencemaran air, tanah, udara dan suara. 

 

1. Pencemaran Air 

Manusia membutuhkan air untuk berbagai keperluan seperti minum, 

mencuci, memasak, bercocok tanam dan lain-lain. Semakin bertambah jumlah 



10 

 

manusia semakin besar pula keperluan akan air. Bahkan, banyak daerah perkotaan 

dan perdesaan yang terancam mengalami krisis air bersih.  

Pencemaran air adalah masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, 

energi, dan/atau komponen lain ke dalam lingkungan air oleh kegiatan manusia 

sehingga kualitasnya turun sampai ke tinggkat tertentu yang menyebabkan air 

tidak sesuai lagi dengan baku mutu dan/atau fungsinya.  

     

Air yang sudah tercemar memiliki ciri-ciri tertentu, yaitu: 

a. Adanya perubahan suhu 

b. Adanya perubahan warna, bau, dan rasa air 

c. Adanya endapan dan bahan terlarut 

d. Adanya mikroorganisme 

 

2. Pencemaran Tanah 

 

Tanah merupakan tempat hidup berbagai jenis tumbuhan dan makhluk hidup 

lainnya termasuk manusia. Kualitas tanah dapat berkurang karena proses erosi 

oleh air yang mengalir sehingga kesuburannya akan berkurang. Selain itu 

menurunnya kualitas tanah juga dapat disebabkan oleh limbah padat yang 

mencemari tanah. 

Pencemaran tanah umumnya adalah berupa limbah padat, baik bahan 

organik maupun anorganik, yang berada di permukaan tanah yang menyebabkan 

daratan menjadi rusak, tidak dapat memberikan daya dukung bagi kehidupan 
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manusia. Apabila bahan-bahan asing tersebut bearada di daratan dalam waktu 

yang lama akan menimbulkan gangguan terhadap kehidupan manusia, hewan 

maupun tanaman. 

 

3. Pencemaran Udara 

Udara merupakan campuran beberapa macam gas yang perbandingannya 

tidak tetap, tergantung pada keadaan suhu udara, tekanan udara dan lingkungan 

sekitarnya. Dalam udara terdapat oksigen (O2) untuk bernafas, karbondioksida 

untuk proses fotosintesis oleh klorofil daun dan ozon (O3) untuk menahan sinar 

utra violet.  

Apabila susunan udara mengalami perubahan dari komposisi normal dan 

dapat mengganggu kehidupan maka berarti udara telah tercemar. Pencemaran 

udara biasanya terjadi akibat pembakaran bahan bakar pada kendaraan bermotor 

dan gas buangan pabrik.  

 

     

Beberapa jenis polutan yang sering mencemari udara, antara lain: 

a. Karbon Monoksida (CO) 

Gas CO merupakan hasil pembakaran tidak sempurna oleh mesin kendaraan 

bermotor. Apabila gas CO terhirup oleh pernafasan manusia maka akan ikut 

beredar dala darah manusia sehingga mengganggu daya ikat darah terhadap 

oksigen. Keracunan gas CO dapat menyebabkan pusing-pusing, gangguan saraf 

dan pingsan.     

b. Karbon Dioksida (CO2) 

Gas CO2 di hasilkan dari proses pernafasan makhluk hidup, pembusukan bahan 

organik dan pelapukan buatan. Bila kadar CO2 di atmosfer meningkat akan 

menyebabkan peningkatan suhu bumi. 
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c. Senyawa Nitrogen 

Gas Nitrogen dibutuhkan oleh akhluk hidup sebagai bahan pebangun protein. 

Apabila nitrogen oksida bereaksi dengan air maka akan membentuk senyawa 

asam.   

d. Senyawa belerang 

Gas sulfur dioksida (SO2) berasal dari pabrik yang menggunakan belerang dan 

hasil pembakaran bahan bakar fosil (batu bara dan minyak bumi). Gas SO2 bila 

bereaksi dengan air akan membentuk senyawa asam. Jika senyawa tersebut 

turun bersama hujan maka terjadilah hujan asam. Hujan asam yang turun ke 

permukaan bumi dapat menyebabkan pengikisan kesuburan tanah, kematian 

tanaman, perkaratan logam dan kerusakan bangunan.     

e. Kloroflurokarbon (CFC) 

CFC biasa digunakan sebagai bahan pendingin pada AC dan kulkas. Selain 

itu, dipergunakan pada penyemprot rambut dan obat nyamuk semprot. CFC 

dapat merusak lapisan ozon di atmosfer. Akibatnya perlindungan bumi dari 

radiasi sinar ultraviolet atahari berkurang.  

 

4. Pencemaran Suara 

Pencemaran suara atau kebisingan dapat didefinisikan sebagai suara yang 

tidak dikehendaki dan mengganggu manusia. Sehingga beberapa kecil atau 

lembut suara yang terdengar jika hal tersebut tidak diingginkan maka akan 

disebut kebisingan. Salah satu sumber bising yang sering kali kita dengar adalah 

bising dari kendaraan bermotor di jalan raya. Selain dari pada itu, sumber bising 

juga berasal dari mesin pabrik, mesin penggiling padi, mesin las, suara kereta 

api, suara halilintar, radio dan peswat terbang oleh karena itu kebisingan dapat 

mengganggu dan merusak pendengaran manusia. 
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Menurut asal sumber, kebisingan dapat dibagi 3 (tiga) macam kebisingan, 

yaitu: 

4. Kebisingan impulsif, yaitu kebisingan yang datangnya tidak secara terus menerus, 

akan tetapi sepotong-sepotong. Contohnya kebisingan yang dating dari suara palu 

yang dipukulkan, kebisingan yang dating dari pemasangan tiang pancang. 

5. Kebisingan kontinu, yaitu kebisingan yang dating secara terus menerus dalam 

waktu yang cukup lama. Contohnya kebisingan yang datang dari suara mesin yang 

dijalankan (dihidupkan). 

6. Kebisingan semi kontinu (intermittent), yaitu kebisingan kontinu yang hanya 

sekejap, kemudian hilang dan kemudian datang lagi. Contohnya suara mobil atau 

pesawat terbang yang sedang lewat. 

 

4. Sumber Pencemaran Lingkungan 

Pencemaran lingkungan dapat berasal dari berbagai sumber, baik yang berasal 

aktivitas atau proses alam maupun kegiatan manusia. Aktivitas atau proses alam 

diantaranya adalah letusan gunung berapai yang mengeluarkan partikel-partikel debu 

yang mencemari udara. Walaupun alam menjadi sumber pencemaran tetapi relatif 

jarang terjadi dan berdapak lokal. Pencemaran lingkungan yang utama justru dari 

berbagai kegiatan manusia seperti: 

1. Kegiatan rumah tangga 

2. Kegiatan industri 

3. Kegiatan pertanian 

4. Transportasi  

 

5. Dampak Pencemaran Lingkungan Pada Makhluk Hidup 

Beberapa dampak pencemaran lingkungan yang dapat ditimbulkan dari 

adanya lingkungan yang tercemar antara lain sebagai berikut: 

a. Terganggunya keseimbangan lingkungan, karena pencemaran merusak keadaan 

yang mulanya baik menjadi tidak baik.  

b. Punahnya berbagai spesies flora dan fauna. 

c. Berkurangnya kesuburan tanah yang diakibatkan oleh penggunaan insektisida 

yang berlebihan. 
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d. Meledaknya pertubuhan hama, penggunaan insektisida yang berlebihan juga 

akan mematikan predator sehingga pertumbuhan hama akan berkembang pesat. 

e. Menyebabkan terjadinya lubang ozon karena adanya penumpukan gas-gas 

rumah kaca yang terdiri dari gas-gas karbonmonoksida, karbondioksida dan 

sebaginya. 

f. Menyebabkan keracunan dan penyakit ketika manusia mengonsumsi makanan 

berupa hewan dan tumbuhan yang telah terkontaminasi bahan pencemar. 

  

6. Penanggulangan Pencemaran Lingkungan 

Beberapa usaha yang dapat dilakukan untuk menanggulangi terjadinya 

pencemaran lingkungan antara lain sebagai berikut: 

1. Menempatkan daerah industri atau pabrik jauh dari daerah perumahan atau 

peukian penduduk. 

2. Pembuangan limbah industri diatur sehingga tidak mencemari lingkungan atau 

ekosistem. 

3. Pengawasan terhadap penggunaan jenis-jenis pestisida dan zat kimia lain yang 

dapat menimbulkan pencemaran lingkungan. 

4. Memperluas gerakan penghijauan. 

5. Tindakan tegas terhadap pelaku pencemaran lingkungan. 

6. Memberikan kesadaran terhadap masyarakat tentang arti lingkungan hidup 

sehingga manusia lebih menintai lingkungan hidupnya. 

7. Membuang sampah pada tepatnya. 

8. Penggunaan lahan yang ramah lingkungan. 
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LKPD I 

 

 

A. Judul  : Pencemaran Lingkungan 

B. Indikator   : 

3.9.2. Menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran lingkungan. 

3.9.3. Mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan. 

C. Landasan Teori :  

Suatu lingkungan dikatakan tercemar bila jumlah atau kadar polutan melebihi 

ambang batas sehingga menyebabkan menurunnya kualitas atau daya dukung 

lingkungan dan terganggunya kehidupan makhluk hidup. Kesimbangan lingkungan 

dapat menjadi rusak, artinya lingkungan menjadi tidak seimbang jika terjadi 

perubahan yang melebihi daya dukung dan daya lenting lingkungan. Apabila 

keseimbangan lingkungan terganggu maka kualitas lingkungan juga berubah. Padahal 

kenyamanan hidup banyak ditentukan oleh daya dukung alam atau kualitas 

lingkungan untuk kelangsungan hidup manusia. Perubahan lingkungan dapat terjadi 

karena alam maupun manusia.  

 

D.  Tujuan   :  

1. Siswa dapat menyebutkan faktor-faktor penyebab pencemaran lingkungan. 

2. Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis pencemaran lingkungan. 

 

E.  Alat dan Bahan : 

1. Alat tulis  

2. Buku cetak 

 

F. Prosedur Kerja 

1. Bacalah buku cetak yang ada di depan anda tentang pencemaran lingkungan! 

2. Perhatikan jenis-jenis dan faktor penyebabnya pencemaran lingkungan yang 

berada di sekitar sekolah! 

3. Isilah tabel hasil pengamatan! 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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G. Hasil Pengamatan 

Tabel Hasil Pengamatan   

 

No. Jenis Pencemaran Faktor Penyebab 
Cara 

Penanggulangan 

1 Pencemaran udara   

 

 

 

 

 

2 Pencemaran tanah  

 

 

 

 

 

3 Pencemaran air  

 

 

 

 

 

4 Pencemaran suara  

 

 

 

 

 

 

4. Diskusikan dengan teman kelompokmu, kemudian presentasikan hasilnya di 

depan kelas! 

 

H. Bahan diskusi 

1. Bagaimanakah contoh kondisi lingkungan tercemar yang ada di sekitar anda? 

2. Jelaskan pengaruh pencemaran asap kendaraan terhadap lingkungan? 
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Jawaban : 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

I. Kesimpulan 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

 

  Anggota Kelompok: 

1. ......................... 

2. ......................... 

3. ......................... 

4. ......................... 

5. ......................... 
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LKPD 2 

 

 

A. Judul  : Pencemaran Lingkungan 

B. Indikator   : 

3.9.4. Menjelaskan sumber pencemaran lingkungan. 

3.9.5. Mengidentifikasikan dampak pencemaran lingkungan pada makhluk hidup. 

C. Landasan Teori :  

Suatu lingkungan dikatakan tercemar bila jumlah atau kadar polutan melebihi 

ambang batas sehingga menyebabkan menurunnya kualitas atau daya dukung 

lingkungan dan terganggunya kehidupan makhluk hidup. Kesimbangan lingkungan 

dapat menjadi rusak, artinya lingkungan menjadi tidak seimbang jika terjadi 

perubahan yang melebihi daya dukung dan daya lenting lingkungan. Apabila 

keseimbangan lingkungan terganggu maka kualitas lingkungan juga berubah. Padahal 

kenyamanan hidup banyak ditentukan oleh daya dukung alam atau kualitas 

lingkungan untuk kelangsungan hidup manusia. Perubahan lingkungan dapat terjadi 

karena alam maupun manusia.  

 

D.  Tujuan   :  

1. Siswa dapat menjelaskan sumber pencemaran lingkungan. 

2. Siswa dapat mengidentifikasikan dampak pencemaran lingkungan pada 

makhluk hidup. 

 

E.  Alat dan Bahan : 

1. Toples  

2. Air bersih 

3. Air sabun (sabun mandi, Sabun cuci piring dan deterjen) 

4. ikan kecil 

5. Stopwatch 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
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F. Prosedur Kerja 

5. Siapkan 4 buah toples kosong. 

6. Isilah setiap toples dengan air bersih, air sabun mandi, air sabun cuci piring dan 

air deterjen. 

7. Masukkan ikan ke dalam masing-masing toples yang telah berisi air tersebut. 

8. Amatilah aktivitas ikan pada masing-masing air tersebut dan hitung gerakan 

membuka dan menutup operkulum (tutup insang) permenit, lakukan 

perhitungannya selama 5 menit. 

9. Catatlah aktivitas dan jumlah frekuensi membuka dan menutup operkulum ke 

dalam tabel pengamatan dibawah ini. 

 

G. Hasil Pengamatan 

Tabel Hasil Pengamatan   

 

Perlakuan Aktivitas ikan 
Gerakan Operkulum (tutup 

insang) 

Air bersih   

Air sabun mandi   

Air cuci piring   

Air deterjen   

 

10. Diskusikan dengan teman kelompokmu, kemudian presentasikan hasilnya di 

depan kelas! 

        

H. Bahan diskusi 

3. Mengapa terjadi perbedaan aktivitas ikan dan jumlah frekuensi membuka dan 

menutup operkulum pada masing-masing perlakuan yang telah diberikan?   

4. Bagaimana dampak penggunaan bahan plastik dan kertas terhadap lingkungan? 

Jawaban: 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………
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……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

…………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………… 

 

I. Kesimpulan 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………… 

……………………………………………………………………………………… 

   

 

  Anggota Kelompok: 

1. ......................... 

2. ......................... 

3. ......................... 

4. ......................... 

5. ......................... 
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Kisi-Kisi Soal Materi Pencemaran Lingkungan 

 

NO Indikator Soal 

1.  3.9.1 Mendeskripsikan pengertian   

pencemaran lingkungan 

1. Peristiwa masuknya zat atau komponen 

lainnya ke dalam lingkungan air sehingga 

mutu air terganggu disebut…. 

a. pencemaran tanah 

b. pencemaran air 

c. pencemaran suara 

d. pencemaran udara 

Jawaban : B 

2. Suatu zat yang menyebabkan pencemaran 

disebut…. 

a. polusi 

b. sampah 

c. polutan 

d. limbah 

Jawaban : C 

3. Di bawah ini merupakan kegiatan manusia 

yang mempengaruhi keseimbangan 

lingkungan adalah sebagai berikut, 

kecuali…. 

a. pemburuan liar 

b. penambangan pasir secara ilegal 

c. penebangan liar 

d. budidaya hewan 

Jawaban : D 

4. Perubahan lingkungan yang terjadi secara 

alami adalah…. 

a. pembangunan waduk 

b. penebangan hutan 
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c. pembangunan rumah 

d. letusan gunung berapi 

Jawaban : D 

   2.  3.9.2 Menyebutkan faktor-faktor  

penyebab pencemaran 

lingkungan 

5. Adanya CO2 yang berlebih di udara dapat 

menyebabkan…. 

a. pemanasan global 

b. sesak nafas 

c. hujan asam 

d. berlubangnya ozon 

Jawaban : A 

6. Jika bandara pesawat terbang dibangun di 

dekat pemukiman penduduk, maka faktor  

yang akan ditimbulkan adalah…. 

a. penduduk terhibur karena dapat melihat 

aneka jenis pesawat terbang 

b. penduduk akan terkena pencemaran 

suara 

c. penduduk akan memperoleh pekerjaan 

di bandara 

d. penduduk dapat berjualan di bandara 

Jawaban : B 

7. Secara garis besar, faktor-faktor yang 

menyebabkan perubahan lingkungan dapat 

dikelompokkan menjadi dua macam 

yaitu… 

a. faktor suhu dan faktor cuaca  

b. faktor internal dan faktor eksternal 

c. faktor biologi dan faktor kimia 

d. faktor alam dan faktor manusia 

Jawaban : D 

 3. 5.9.3 Mengidentifikasi jenis-jenis 8. Pencemaran yang disebabkan oleh jenis 
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pencemaran lingkungan 

 

logam berat termasuk…. 

a. pencemaran kimiawi  

b. pencemaran fisik 

c. pencemaran biologis 

d. pencemaran tanah 

Jawaban : A 

9. Di bawah ini merupakan salah satu contoh 

kegiatan yang dapat menyebabkan…. 

 

a. pencemaran suara 

b. pencemaran air 

c. pencemaran udara 

d. pencemaran tanah 

Jawaban : A 

10. Diketahui beberapa limbah sebagai 

berikut: 

1. Plastik 

2. Detergen  

3. Sampho 

4. Kertas 

5. Botol kaca 

6. Sabun 

Dari data di atas, manakah limbah kimia 

yang dapat mencemari air adalah…. 

a. 1,2 dan 5 



24 

 

b. 2,3 dan 6 

c. 3,4 dan 1 

d. 4,5 dan 3 

Jawaban : B 

11. Pemupukan secara berlebihan dan 

pemakaian insektisida bisa mengakibatkan 

pencemaran…. 

a. udara dan air 

b. tanah dan air 

c. suara dan air 

d. udara dan tanah 

Jawaban : B 

   4.  3.9.4 Menjelaskan sumber 

pencemaran lingkungan 

 

 

12. Limbah berikut yang paling sulit diuraikan 

oleh bakteri adalah…. 

a. kertas 

b. dedaunan 

c. plastik 

d. kayu 

Jawaban : C 

13. Perhatikan sumber limbah berikut: 

1. Rumah tangga 

2. Industri 

3. Pertanian  

4. Transportasi  

Pembuangan limbah yang berpotensi 

menyebabkan pencemaran pada 

lingkungan perairan sungai adalah….  

a. 1,2 dan 3 

b. 1,3 dan 4 

c. 1,2 dan 4 

d. 2,3 dan 4 
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Jawaban : A 

14. Contoh sumber pencemaran yang 

dihasilkan dari aktivitas rumah tanggga 

adalah…. 

a. logam berat 

b. penggunaan pestisida 

c. kebocoran minyak di perairan 

d. air kakus dan detergen 

Jawaban : D 

   5.  3.9.5 Menjelaskan dampak 

pencemaran lingkungan 

pada makhluk hidup 

15. Usaha peternakan ayam potong seringkali 

menjanjikan peluang bisnis yang sangat 

memuaskan serta memberikan dampak 

positif bagi peternaknya tetapi selain 

memberikan dampak positif, peternakan 

ayam potong juga memberikan dampak 

negatif bagi lingkungan. Salah satunya 

adalah jika limbah peternakan ayam 

potong di buang ke lingkungan perairan 

maka dampak yang ditimbulkan, 

kecuali…. 

a. menyebabkan kematian biota perairan 

b. tersedianya pakan tambahan untuk ikan 

c. pertumbuhan eceng gondok dan 

ganggang meningkat  

d. menurunnya persediaan oksigen 

Jawaban : B 

16. Organisme yang pertama kali mengalami 

dampak negatif seandainya jumlah CO2 di 

udara berkurang adalah…. 

a. bakteri  

b. capung 
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c. pohon angsana 

d. ubur-ubur 

Jawaban : C 

17. Berikut adalah dampak pencemaran 

bunyi/suara, kecuali…. 

a. gangguan fisiologi 

b. gangguan pskologis 

c. gangguan komunikasi 

d. gangguan pencernaan 

Jawaban : D 

   6.  3.9.6 Menjelaskan penanggulangan  

pencemaran lingkungan 

18. Aktivitas berikut yang merupakan upaya 

mengurangi pencemaran udara adalah…. 

a. menanam pohon 

b. mengkonsumsi produk-produk lokal 

c. menggunakan produk teknologi canggih 

d. mendaur ulang bahan-bahan 

Jawaban : A 

19. Salah satu cara menanggulangi 

pencemaran yang disebabkan oleh limbah 

pabrik yaitu…. 

a. mengurangi dan menutup industri bahan 

kimia 

b. membatasi penggunaan bahan kimia 

c. membuang limbah pabrik sedikit demi 

sedikit 

d. mengolah limbah pabrik sebelum 

dibuang 

Jawaban : D 

20. Salah satu contoh kegiatan yang dilakukan 

siswa untuk menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah adalah…. 
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a. membuang sampah tidak pada 

tempatnya 

b. membuang sampah ke dalam laci meja 

c. membuang sampah di tempat sampah 

d. membuang sampah di dalam kelas 

Jawaban : C 
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TABEL VALIDITAS SOAL 

 

No Indikator Soal 
Kunci 

Jawaban 

Ranah Kognitif 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1. 3.9.1   Mendeskripsikan pengertian 

 pencemaran lingkungan  

1. Peristiwa masuknya zat atau komponen 

lainnya ke dalam lingkungan air 

sehingga mutu air terganggu disebut…. 

a. pencemaran tanah 

b. pencemaran air 

c. pencemaran suara 

d. pencemaran udara 

2. Suatu zat yang menyebabkan 

pencemaran disebut…. 

a. polusi 

b. sampah 

c. polutan 

d. limbah 

3. Di bawah ini merupakan kegiatan 

manusia yang mempengaruhi 

keseimbangan lingkungan adalah sebagai 

B 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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berikut, kecuali…. 

a. pemburuan liar 

b. penambangan pasir secara ilegal 

c. penebangan liar 

d. budidaya hewan 

4. Perubahan lingkungan yang terjadi 

secara alami adalah…. 

a. pembangunan waduk 

b. penebangan hutan 

c. pembangunan rumah 

d. letusan gunung berapi 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

2. 3.9.2 Menyebutkan faktor-faktor 

penyebab pencemaran 

lingkungan 

 

5. Adanya CO2 yang berlebih di udara 

dapat menyebabkan…. 

a. pemanasan global 

b. sesak nafas 

c. hujan asam 

d. berlubangnya ozon 

6. Jika bandara pesawat terbang dibangun 

di dekat pemukiman penduduk, maka 

faktor  yang akan ditimbulkan adalah…. 

A 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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a. penduduk terhibur karena dapat 

melihat aneka jenis pesawat terbang 

b. penduduk akan terkena pencemaran 

suara 

c. penduduk akan memperoleh pekerjaan 

di bandara 

d. penduduk dapat berjualan di bandara 

7. secara garis besar, faktor-faktor yang 

menyebabkan perubahan lingkungan 

dapat dikelompokkan menjadi dua 

macam yaitu… 

a. faktor suhu dan faktor cuaca  

b. faktor internal dan faktor eksternal 

c. faktor biologi dan faktor kimia 

d. faktor alam dan faktor manusia 

 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. 3.9.3 Mengidentifikasikan jenis-jenis 

pencemaran lingkungan 

 

8. Pencemaran yang disebabkan oleh jenis 

logam berat termasuk…. 

a. pencemaran kimiawi  

b. pencemaran fisik 

c. pencemaran biologis 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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d. pencemaran tanah 

9. Di bawah ini merupakan salah satu 

contoh kegiatan yang dapat 

menyebabkan…. 

 

a. pencemaran suara 

b. pencemaran air 

c. pencemaran udara 

d. pencemaran tanah 

10. Diketahui beberapa limbah sebagai 

berikut: 

1. Plastik 

2. Detergen  

3. Sampho 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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4. Kertas 

5. Botol kaca 

6. Sabun 

Dari data di atas, manakah limbah kimia 

yang dapat mencemari air adalah…. 

a. 1,2 dan 5 

b. 2,3 dan 6 

c. 3,4 dan 1 

d. 4,5 dan 3 

11. Pemupukan secara berlebihan dan 

pemakaian insektisida bisa 

mengakibatkan pencemaran…. 

a. udara dan air 

b. tanah dan air 

c. suara dan air 

d. udara dan tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. 3.9.4  Menjelaskan sumber 

pencemaran lingkungan 

12. Limbah berikut yang paling sulit 

diuraikan oleh bakteri adalah…. 

a. kertas 

b. dedaunan 

C 

 

 

 

√ 
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c. plastik 

d. kayu 

13. Perhatikan sumber limbah berikut: 

1. Rumah tangga 

2. Industri 

3. Pertanian  

4. Transportasi  

Pembuangan limbah yang berpotensi 

menyebabkan pencemaran pada 

lingkungan perairan sungai adalah….  

a. 1,2 dan 3 

b. 1,3 dan 4 

c. 1,2 dan 4 

d. 2,3 dan 4 

14. Contoh sumber pencemaran yang 

dihasilkan dari aktivitas rumah tanggga 

adalah…. 

a. logam berat 

b. penggunaan pestisida 

c. kebocoran minyak di perairan 

 

 

A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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d. air kakus dan detergen  

5. 3.9.5  Menjelaskan dampak 

pencemaran lingkungan pada 

makhluk hidup 

15. Usaha peternakan ayam potong seringkali 

menjanjikan peluang bisnis yang sangat 

memuaskan serta memberikan dampak 

positif bagi peternaknya tetapi selain 

memberikan dampak positif, peternakan 

ayam potong juga memberikan dampak 

negatif bagi lingkungan. Salah satunya 

adalah jika limbah peternakan ayam 

potong di buang ke lingkungan perairan 

maka dampak yang ditimbulkan, 

kecuali…. 

a. menyebabkan kematian biota perairan 

b. tersedianya pakan tambahan untuk 

ikan 

c. pertumbuhan eceng gondok dan 

ganggang meningkat  

d. menurunnya persediaan oksigen 

16. Organisme yang pertama kali mengalami 

dampak negatif seandainya jumlah CO2 

B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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di udara berkurang adalah…. 

a. bakteri  

b. capung 

c. pohon angsana 

d. ubur-ubur 

17. Berikut adalah dampak pencemaran 

bunyi/suara, kecuali…. 

a. gangguan fisiologi 

b. gangguan pskologis 

c. gangguan komunikasi 

d. gangguan pencernaan 

 

 

 

 

 

D 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. 3.9.6  Menganalisis  penanggulangan 

pencemaran lingkungan  

18. Aktivitas berikut yang merupakan upaya 

mengurangi pencemaran udara adalah…. 

a. menanam pohon 

b. mengkonsumsi produk-produk lokal 

c. menggunakan produk teknologi 

canggih 

d. mendaur ulang bahan-bahan 

19. Salah satu cara menanggulangi 

pencemaran yang disebabkan oleh limbah 

A 

 

 

 

 

 

 

D 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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pabrik yaitu…. 

a. mengurangi dan menutup industri 

bahan kimia 

b. membatasi penggunaan bahan kimia 

c. membuang limbah pabrik sedikit demi 

sedikit 

d. mengolah limbah pabrik sebelum 

dibuang 

20. Salah satu contoh kegiatan yang 

dilakukan siswa untuk menjaga 

kebersihan lingkungan sekolah adalah…. 

a. membuang sampah tidak pada 

tempatnya 

b. membuang sampah ke dalam laci meja 

c. membuang sampah di tempat sampah 

d. membuang sampah di dalam kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

C 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

√ 
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SOAL PRE TEST 

 

Nama    : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran   : IPA-Biologi 

Pokok Bahasan  : Pencemaran Lingkungan 

Waktu    : 20 menit 

 

Petunjuk  

1. Tuliskan nama dan kelas pada lembaran jawaban masing-masing 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar 

3. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang anda anggap mudah 

 

Soal  

1. Suatu zat yang menyebabkan pencemaran disebut…. 

a. polusi 

b. sampah 

c. polutan 

d. limbah 

2. Perubahan lingkungan yang terjadi secara alami adalah…. 

a. pembangunan waduk 

b. penebangan hutan 

c. pembangunan rumah 

d. letusan gunung berapi 

3. Adanya CO2 yang berlebih di udara dapat menyebabkan…. 

a. pemanasan global 

b. sesak nafas 

c. hujan asam 

d. berlubangnya ozon 
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4. Secara garis besar, faktor-faktor yang menyebabkan perubahan lingkungan dapat 

dikelompokkan menjadi dua macam yaitu… 

a. faktor suhu dan faktor cuaca  

b. faktor internal dan faktor eksternal 

c. faktor biologi dan faktor kimia 

d. faktor alam dan faktor manusia 

5. Di bawah ini merupakan salah satu contoh kegiatan yang dapat menyebabkan…. 

 

a. pencemaran suara 

b. pencemaran air 

c. pencemaran udara 

d. pencemaran tanah 

6. Limbah berikut yang paling sulit diuraikan oleh bakteri adalah…. 

a. kertas 

b. dedaunan 

c. plastik 

d. kayu 

7. Contoh sumber pencemaran yang dihasilkan dari aktivitas rumah tanggga 

adalah…. 

a. logam berat 

b. penggunaan pestisida 

c. kebocoran minyak di perairan 

d. air kakus dan detergen 

8. Berikut adalah dampak pencemaran bunyi/suara, kecuali…. 
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a. gangguan fisiologi 

b. gangguan pskologis 

c. gangguan komunikasi 

d. gangguan pencernaan 

9. Salah satu contoh kegiatan yang dilakukan siswa untuk menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah adalah…. 

a. membuang sampah tidak pada tempatnya 

b. membuang sampah ke dalam laci meja 

c. membuang sampah di tempat sampah 

d. membuang sampah di dalam kelas 

10. Peristiwa masuknya zat atau komponen lainnya ke dalam lingkungan air 

sehingga mutu air terganggu disebut…. 

a. pencemaran tanah 

b. pencemaran air 

c. pencemaran suara 

d. pencemaran udara 

11. Pencemaran yang disebabkan oleh jenis logam berat termasuk…. 

a. pencemaran kimiawi  

b. pencemaran fisik 

c. pencemaran biologis 

d. pencemaran tanah 

12. Diketahui beberapa limbah sebagai berikut: 

1. Plastik 

2. Detergen  

3. Sampho 

4. Kertas 

5. Botol kaca 

6. Sabun 

Dari data di atas, manakah limbah kimia yang dapat mencemari air adalah…. 

a. 1,2 dan 5 

b. 2,3 dan 6 
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c. 3,4 dan 1 

d. 4,5 dan 3 

13. Usaha peternakan ayam potong seringkali menjanjikan peluang bisnis yang 

sangat memuaskan serta memberikan dampak positif bagi peternaknya tetapi 

selain memberikan dampak positif, peternakan ayam potong juga memberikan 

dampak negatif bagi lingkungan. Salah satunya adalah jika limbah peternakan 

ayam potong di buang ke lingkungan perairan maka dampak yang ditimbulkan, 

kecuali…. 

a. menyebabkan kematian biota perairan 

b. tersedianya pakan tambahan untuk ikan 

c. pertumbuhan eceng gondok dan ganggang meningkat  

d. menurunnya persediaan oksigen 

14. Aktivitas berikut yang merupakan upaya mengurangi pencemaran udara 

adalah…. 

a. menanam pohon 

b. mengkonsumsi produk-produk lokal 

c. menggunakan produk teknologi canggih 

d. mendaur ulang bahan-bahan 

15. Jika bandara pesawat terbang dibangun di dekat pemukiman penduduk, maka 

faktor  yang akan ditimbulkan adalah…. 

a. penduduk terhibur karena dapat melihat aneka jenis pesawat terbang 

b. penduduk akan terkena pencemaran suara 

c. penduduk akan memperoleh pekerjaan di bandara 

d. penduduk dapat berjualan di bandara 

16. Organisme yang pertama kali mengalami dampak negatif seandainya jumlah CO2 

di udara berkurang adalah…. 

a. bakteri  

b. capung 

c. pohon angsana 

d. ubur-ubur 
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17. Salah satu cara menanggulangi pencemaran yang disebabkan oleh limbah pabrik 

yaitu…. 

a. mengurangi dan menutup industri bahan kimia 

b. membatasi penggunaan bahan kimia 

c. membuang limbah pabrik sedikit demi sedikit 

d. mengolah limbah pabrik sebelum dibuang 

18. Pemupukan secara berlebihan dan pemakaian insektisida bisa mengakibatkan 

pencemaran…. 

a. udara dan air 

b. tanah dan air 

c. suara dan air 

d. udara dan tanah 

19. Di bawah ini merupakan kegiatan manusia yang mempengaruhi keseimbangan 

lingkungan adalah sebagai berikut, kecuali…. 

a. pemburuan liar 

b. penambangan pasir secara ilegal 

c. penebangan liar 

d. budidaya hewan 

20. Perhatikan sumber limbah berikut: 

1. Rumah tangga 

2. Industri 

3. Pertanian  

4. Transportasi  

Pembuangan limbah yang berpotensi menyebabkan pencemaran pada 

lingkungan perairan sungai adalah….  

a. 1,2 dan 3 

b. 1,3 dan 4 

c. 1,2 dan 4 

d. 2,3 dan 4 
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KUNCI JAWABAN PRE TEST 

 

1. C 

2. D 

3. A 

4. D 

5. A 

6. C 

7. D 

8. D 

9. C 

10. B 

11. A 

12. B 

13. B 

14. A 

15. B 

16. C 

17. D 

18. B 

19. D 

20. A 
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SOAL POST TEST 

 

Nama    : 

Kelas   : 

Mata Pelajaran   : IPA-Biologi 

Pokok Bahasan  : Pencemaran Lingkungan 

Waktu    : 20 menit 

 

Petunjuk  

 

1. Tuliskan nama dan kelas pada lembaran jawaban masing-masing 

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar 

3. Jawablah terlebih dahulu soal-soal yang anda anggap mudah 

Soal  

1. Peristiwa masuknya zat atau komponen lainnya ke dalam lingkungan air 

sehingga mutu air terganggu disebut…. 

a. pencemaran tanah 

b. pencemaran air 

c. pencemaran suara 

d. pencemaran udara 

2. Limbah berikut yang paling sulit diuraikan oleh bakteri adalah…. 

a. kertas 

b. dedaunan 

c. plastik 

d. kayu 

3. Organisme yang pertama kali mengalami dampak negatif seandainya jumlah CO2 

di udara berkurang adalah…. 

a. bakteri  

b. capung 

c. pohon angsana 
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d. ubur-ubur 

4. Di bawah ini merupakan kegiatan manusia yang mempengaruhi keseimbangan 

lingkungan adalah sebagai berikut, kecuali…. 

a. pemburuan liar 

b. penambangan pasir secara ilegal 

c. penebangan liar 

d. budidaya hewan 

5. Suatu zat yang menyebabkan pencemaran disebut…. 

a. polusi 

b. sampah 

c. polutan 

d. limbah 

6. Secara garis besar, faktor-faktor yang menyebabkan perubahan lingkungan dapat 

dikelompokkan menjadi dua macam yaitu… 

a. faktor suhu dan faktor cuaca  

b. faktor internal dan faktor eksternal 

c. faktor biologi dan faktor kimia 

d. faktor alam dan faktor manusia 

7. Contoh sumber pencemaran yang dihasilkan dari aktivitas rumah tanggga 

adalah…. 

a. logam berat 

b. penggunaan pestisida 

c. kebocoran minyak di perairan 

d. air kakus dan detergen 

8. Pencemaran yang disebabkan oleh jenis logam berat termasuk…. 

a. pencemaran kimiawi  

b. pencemaran fisik 

c. pencemaran biologis 

d. pencemaran tanah 

9. Aktivitas berikut yang merupakan upaya mengurangi pencemaran udara 

adalah…. 
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a. menanam pohon 

b. mengkonsumsi produk-produk lokal 

c. menggunakan produk teknologi canggih 

d. mendaur ulang bahan-bahan 

10. Pemupukan secara berlebihan dan pemakaian insektisida bisa mengakibatkan 

pencemaran…. 

a. udara dan air 

b. tanah dan air 

c. suara dan air 

d. udara dan tanah 

11. Perhatikan sumber limbah berikut: 

1. Rumah tangga 

2. Industri 

3. Pertanian  

4. Transportasi  

Pembuangan limbah yang berpotensi menyebabkan pencemaran pada 

lingkungan perairan sungai adalah….  

a. 1,2 dan 3 

b. 1,3 dan 4 

c. 1,2 dan 4 

d. 2,3 dan 4 

12. Salah satu contoh kegiatan yang dilakukan siswa untuk menjaga kebersihan 

lingkungan sekolah adalah…. 

a. membuang sampah tidak pada tempatnya 

b. membuang sampah ke dalam laci meja 

c. membuang sampah di tempat sampah 

d. membuang sampah di dalam kelas 

13. Jika bandara pesawat terbang dibangun di dekat pemukiman penduduk, maka 

faktor  yang akan ditimbulkan adalah…. 

a. penduduk terhibur karena dapat melihat aneka jenis pesawat terbang 

b. penduduk akan terkena pencemaran suara 
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c. penduduk akan memperoleh pekerjaan di bandara 

d. penduduk dapat berjualan di bandara 

14. Salah satu cara menanggulangi pencemaran yang disebabkan oleh limbah pabrik 

yaitu…. 

a. mengurangi dan menutup industri bahan kimia 

b. membatasi penggunaan bahan kimia 

c. membuang limbah pabrik sedikit demi sedikit 

d. mengolah limbah pabrik sebelum dibuang 

15. Di bawah ini merupakan salah satu contoh kegiatan yang dapat menyebabkan…. 

 

a. pencemaran suara 

b. pencemaran air 

c. pencemaran udara 

d. pencemaran tanah 

16. Perubahan lingkungan yang terjadi secara alami adalah…. 

a. pembangunan waduk 

b. penebangan hutan 

c. pembangunan rumah 

d. letusan gunung berapi 

17. Berikut adalah dampak pencemaran bunyi/suara, kecuali…. 

a. gangguan fisiologi 

b. gangguan pskologis 

c. gangguan komunikasi 

d. gangguan pencernaan 
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18. Adanya CO2 yang berlebih di udara dapat menyebabkan…. 

a. pemanasan global 

b. sesak nafas 

c. hujan asam 

d. berlubangnya ozon 

19. Diketahui beberapa limbah sebagai berikut: 

1. Plastik 

2. Detergen  

3. Sampho 

4. Kertas 

5. Botol kaca 

6. Sabun 

Dari data di atas, manakah limbah kimia yang dapat mencemari air adalah…. 

a. 1,2 dan 5 

b. 2,3 dan 6 

c. 3,4 dan 1 

d. 4,5 dan 3 

20. Usaha peternakan ayam potong seringkali menjanjikan peluang bisnis yang 

sangat memuaskan serta memberikan dampak positif bagi peternaknya tetapi 

selain memberikan dampak positif, peternakan ayam potong juga memberikan 

dampak negatif bagi lingkungan. Salah satunya adalah jika limbah peternakan 

ayam potong di buang ke lingkungan perairan maka dampak yang ditimbulkan, 

kecuali…. 

a. menyebabkan kematian biota perairan 

b. tersedianya pakan tambahan untuk ikan 

c. pertumbuhan eceng gondok dan ganggang meningkat  

d. menurunnya persediaan oksigen 
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KUNCI JAWABAN POST TEST 

 

1. B 

2. C 

3. C 

4. D 

5. C 

6. D 

7. D 

8. A 

9. A 

10. B 

11. A 

12. C 

13. B 

14. D 

15. A 

16. D 

17. D 

18. A 

19. B 

20. B 
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Analisis Hasil Belajar Siswa 

 

1. Uji - t 

a. Analisis hasil belajar kelas eksperimen 

 

1. Rentang (R)  = Nilai tertinggi – nilai terendah  

   = 95-70 

   = 25 

 

2. Banyak kelas , K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log (n) 

  = 1 + 3,3 log (16) 

  = 1 + 3,3 (1,20) 

  = 1 + 3,97 

  = 4,97 

  = 5  

  

3. Panjang kelas 

 𝑃 =
R

K
 

     =
25

5
 

     = 5 

 

No Nilai fi Xi Xi
2 fi.Xi fi.Xi

2 

1. 70-75 3 73 5329 219 15987 

2. 76-80 4 78 6084 312 24336 

3. 81-85 4 83 6889 332 27556 

4. 86-90 3 88 7744 264 23232 

5. 91-95 2 93 8649 186 17298 

  ∑16   ∑1313 ∑108409 

 

1. Menghitung nilai rata-rata  

 �̅� =  
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 

∑ 𝑓𝑖
 

�̅� =  
1313

16
 

       =  82,06 

 

2. Menghitung varian dan simpang baku 

 

 𝑆1
2 =

𝑛(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2 )

𝑛𝑖(𝑛𝑖−1)
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𝑆1
2 =

16(108409) − (1313)2  

16(16 − 1)
 

   

𝑆1
2 =

1734544 − 1723969 

225
 

 

𝑆1
2 =

10575 

225
 

 

= 47 
 

  𝑆1 = √47 

 

  𝑆1 =  6,85 

 

b. Analisis data kelas kontrol  

 

1. Rentang (R)  = Nilai tertinggi – nilai terendah  

   = 90-65  

   = 25 

 

2. Banyak kelas , K = 1 + 3,3 log n 

K = 1 + 3,3 log (n) 

  = 1 + 3,3 log (16) 

  = 1 + 3,3 (1,20) 

  = 1 + 3,97 

  = 4,76 

  = 5  

  

3. Panjang kelas  

 𝑃 =
R

K
 

     =
25

5
 

     = 5 

 

No Nilai fi Xi Xi
2 fi.Xi fi.Xi

2 

1. 65-70 3 67 4489 201 13467 

2. 71-75 4 73 5329 292 21316 

3. 76-80 4 78 6084 312 24336 

4. 81-85 4 83 6889 332 27556 

5. 86-90 1 88 7744 88 7744 

  ∑16   ∑1225 ∑94416 
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1. Menghitung nilai rata-rata  

 �̅� =  
∑ 𝑓𝑖.𝑥𝑖 

∑ 𝑓𝑖
 

�̅� =  
1225

16
 

       =  76,56 

 

2. Menghitung varian dan simpang baku 

 

 𝑆2
2 =

𝑛(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2 (∑𝑓𝑖𝑥𝑖)2 )

𝑛2(𝑛2−1)
 

 

𝑆2
2 =

16(94416) − (1225)2  

16(16 − 1)
 

   

𝑆2
2 =

1510656 − 1500625 

225
 

 

𝑆2
2 =

10031 

225
 

 

= 44,58 
 

  𝑆2 = √44,58 

 

  𝑆2 =  6,67 

 

Setelah nilai 𝑆1
2dan 𝑆2

2 didapatkan lalu mencari nilai simpangan baku dan 

varian gabungan rumus S2 : 

 

   S2 =  
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

(𝑛1+𝑛2)−2
 

   S2 =  (16−1)47+(16−1)44,58

(16+16)−2
 

   S2  = 
 705+668,7

30
 

   S2  = 
 1373,7

30
 

   S2 = 45,79 

   S = √45,79 

   S = 6,76 
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2. Uji Homogenitas 

Untuk menguji homogenitas sampel digunakan rumus: 

F   =     
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
 

F   =     
47

44,58
 

F   =  1,05 

Ftabel   =  f α (n1 – 1) (n2 – 1)  

Ftabel   =  f 0,05 (16 – 1) (16 – 1)  

Ftabel   =  f 0,05 (15) (15) 

Ftabel   =  2,33 

 

Tabel : Hasil Uji Homogenitas  

Kelas               Fhitung        Ftabel                     Keterangan  

  

Ekperimen 

                                        1,05                   2,33                      Homogen                  

Kontrol                                 

   

Kriteria pengujian uji homogenitas adalah jika fhitung < ftabel. Berdasarkan hasil 

uji homogenitas tersebut maka kelas eksperimen dan kontrol memiliki varians yang 

homogen (sama). 

3. Uji Normalitas 

 Tabel : Distribusi Uji Normalitas kelas Eksperimen 

Nilai 

Frekuensi 

Observasi (Oi) 

Batas Kelas 

(BK) 

Nilai Z 

Luas tiap 

Kelas 

Frekuensi yang 

diharapkan (Ei) 

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

70-75 3 69,5-75,5 -1,83 dan -0,95 0,1375 2,2 0,2909 

76-80 4 75,5-80,5 -0,95 dan -0,22 0,2418 3,8688 0,0044 

81-85 4 80,5-85,5 -0,22 dan 0,50 0,1079 1,7264 2,9942 
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86-90 3 85,5-90,5 0,50 dan 1,23 0,1957 3,1312 0,0054 

91-95 2 90,5-95,5 1,23 dan 1,96 0,0843 1,3488 0,3143 

Jumlah ∑fi =16 X2
hitung = ∑(

(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
) 3,60 

 

a. Derajat kebebasan (dk) 

dk = banyaknya kelas-3 

   = 5-3  

   =2 

b. Taraf signifikan α = 0,05 

X2
tabel = X2

(1-α) (dk)  

= X2
(1-0,05) (2) 

= X2
(1-0,95) (2) 

= 5,99 

Kriteria pengujian hipotesis: 

Jika X2
hitung ≥ X2

tabel = Ho ditolak 

X2
hitung < X2

tabel = Ho diterima 

Berdasarkan tabel di atas X2
hitung = 3,60 dan nilai untuk X2

tabel = 5,99. Jadi, 

X2
hitung < X2

tabel, ini berarti Ho diterima, dan dapat disimpulkan bahwa nilai tes akhir 

siswa kelas eksperimen mengikuti distribusi normal. 

Tabel : Distribusi Uji Normalitas kelas Kontrol 

Nilai 

Frekuensi 

Observasi (Oi) 

Batas Kelas 

(BK) 

Nilai Z 

Luas tiap 

Kelas 

Frekuensi yang 

diharapkan (Ei) 

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
 

65-70 3 64,5-70,5 -1,80 dan -0,90 0,1482 2,3712 0,1667 
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71-75 4 70,5-75,5 -0,90 dan -0,15 0,2563 4,1008 0,0024 

76-80 4 75,5-80,5 -0,15 dan 0,59 0,1628 2,6048 0,7472 

81-85 4 80,5-85,5 0,59 dan 1,34 0,1875 3 0,3333 

86-90 1 85,5-90,5 1,34 dan 2,08 0,0713 1,1408 0,01733 

Jumlah ∑fi =16 X2
hitung = ∑(

(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2

𝐸𝑖
) 1,26 

 

a. Derajat kebebasan (dk) 

dk = banyaknya kelas-3 

  = 5-3   

  =2 

b. Taraf signifikan α = 0,05 

X2
tabel = X2

(1-α) (dk)  

= X2
(1-0,05) (2) 

= X2
(1-0,95) (2) 

= 5,99 

Kriteria pengujian hipotesis: 

Jika X2
hitung ≥ X2

tabel = Ho ditolak 

X2
hitung < X2

tabel = Ho diterima 

Berdasarkan tabel di atas X2
hitung = 1,26 dan nilai untuk X2

tabel = 5,99. Jadi, 

X2
hitung < X2

tabel, ini berarti Ho diterima, dan dapat disimpulkan bahwa nilai tes akhir 

siswa kelas kontrol mengikuti distribusi normal. 
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4. Perhitungan Harga thitung 

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh standar deviasi gabungan antara 

siswa kelas eksperimen dan siswa kelas kontrol yaitu 6,76, maka perhitungan untuk 

harga t adalah uji kedua pihak taraf signifikan 5% (0,05) adalah: 

     t = 
( �̅�1− �̅�2)  

S √
1

𝑛1
 + 

1

𝑛2

 

   t = 
82,06–76,56  

6,76 √
1

16
 + 

1

16

 

  t = 
5,5  

6,76 √0,124
 

   t = 
5,5

6,76 x 0,35
 

   t = 
5,5

2,36
 

   t = 2,330 

Berdasarkan hasil perhitungan harga t pada taraf signifikan 5% (0,05) dan dk 30 

dalam tabel distribusi t adalah 1,697 dengan demikian thitung > ttabel atau 2,33 > 1,70 

sehingga Ho ditolak, Ha diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada 

taraf signifikan 5% (0,05), terdapat perbedaan hasil belajar dimana hasil belajar siswa 

yang memanfaatkan media LKPD lebih baik dari siswa yang tidak memanfaatkan 

media LKPD.  
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Foto Kegiatan Penelitian 

 

 
Foto siswa sedang mengerjakan pre test 

 

 
Foto siswa sedang berdiskusi dengan teman kelompok 

 



xxx 

 

 
Siswa sedang melakukan pengamatan pada ikan  

 

 
Siswa sedang mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru bersama teman 

kelompoknya 
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